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ABSTRAK

Nama : Devi Surgani Dongoran

NIM  :2130100017

Judul : Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata dalam Meningkatkan
Minat Wisatawan di Tapanuli Selatan

Pariwisata merupakan sektor penting dalam pembangunan ekonomi daerah
sekaligus sarana memperkenalkan potensi budaya dan sumber daya alam yang
dimiliki suatu wilayah. Namun di Kabupaten Tapanuli Selatan, komunikasi yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata belum maksimal dalam Strategi Komunikasi
Dinas Pariwisata Daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi
komunikasi yang digunakan Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Selatan dalam
meningkatkan minat wisatawan, bagaimana implementasi strategi tersebut di
lapangan, serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian data dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan berlandaskan pada teori
AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decision, Action) yang menjelaskan tahapan
psikologis audiens dalam merespons pesan komunikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata menerapkan beberapa strategi komunikasi,
di antaranya strategi komunikasi Ofline, yakni penyebaran informasi melalui
media konvensional seperti brosur, baliho, dan event kebudayaan, dan Strategi
Komunikasi Melalui Media Sosial/online yaitu, pemanfaatan berbagai akun media
social, menghubungkan content creator dengan destinasi wisata untuk
mempromosikan potensi daerah melalui konten dan postingan di media sosial.
Temuan lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial oleh Dinas
Pariwisata masih belum maksimal karena aktivitas unggahan dan interaksi di akun
resmi dinas masih rendah, sehingga informasi mengenai destinasi wisata belum
tersebar luas. Selain itu, keterbatasan anggaran, kurangnya sumber daya manusia
yang kompeten di bidang komunikasi digital, dan lebih mengutamakan
kolaborasi dengan pihak swasta menjadi kendala utama. Dengan demikian,
strategi komunikasi Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Selatan perlu diarahkan
pada penguatan promosi digital yang lebih terencana, kreatif, dan kolaboratif agar
mampu meningkatkan minat wisatawan serta memperkuat citra pariwisata daerah.

Kata Kunci: Strategi, Komunikasi, Wisata, Tapanuli Selatan



ABSTRACT

Name : DEVI SURGANI DONGORAN
Student ID  : 2130100017
Title : The Communication Strategy of the Tourism Office in

Increasing Tourist Interest in South Tapanuli

Tourism is an important sector in regional economic development as well as a
means of introducing the cultural and natural resource potential of a region.
However, in South Tapanuli Regency, the communication carried out by the
Tourism Office has not been optimally implemented in its regional tourism
communication strategy. This study aims to examine the communication strategies
used by the South Tapanuli Regency Tourism Office in increasing tourist interest,
the implementation of these strategies in the field, and the obstacles encountered
in their implementation. This research employs a qualitative approach with a
descriptive method through interviews, observations, and documentation. The
data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion
drawing, based on the AIDDA theory (Attention, Interest, Desire, Decision,
Action), which explains the psychological stages of audiences in responding to
communication messages. The results indicate that the Tourism Office applies
several communication strategies, including offline communication strategies
through conventional media such as brochures, billboards, and cultural events, as
well as online communication strategies through the use of various social media
platforms by connecting content creators with tourist destinations to promote
regional tourism potential through social media content and postings. Field
findings reveal that the utilization of social media by the Tourism Office remains
suboptimal due to low levels of posting activity and interaction on official
accounts, resulting in limited dissemination of tourism destination information. In
addition, budget constraints, a lack of human resources competent in digital
communication, and a greater reliance on collaboration with private sectors
constitute the main obstacles. Therefore, the communication strategy of the South
Tapanuli Regency Tourism Office needs to be directed toward strengthening more
planned, creative, and collaborative digital promotion in order to increase tourist
interest and enhance the regional tourism image.

Keywords: Strategy, Communication, Tourism, South Tapanuli



Olysigd ‘;;L'G)}.o q;égb :('.«‘ﬂ\
YAV eda v \Y :guté-\ ‘.EJS\
dygd! JL6 & plemd! ploxal 8315 8 do-leed) 8510 JLai) dzedl o) 201 gand)

iU Uy Cipadl Ay 385 WS (codBY1 2LaBYl ies 3 g B ALt &S
bl 3 dledl §510 Ul @) Jlas¥ Bsgr OB celld g ailadl gl 0 dadall 3)5h1
Lyl oda By 2l Al Slagiol) gl & Jao) S0 A poiend { Bugidt b
ploxal 83b) & dygir) Jpbb Aadlog a.,\,.,,.s\ ’SJ.:\; W doxas &' Jua¥l Ol ol J..Ls J!
2l Lty B o) wdd ) BLo] (il Olomgl ) el L 4dST A3y (il
F3 (Foally ClamSlly COMELI s o oy Dbl Ue g Ungis Lyl Condieanl e
il ) sl ) oty s (S ol s e UL LS ol
Al Jil i u\’w\ G ysgorll Lmnidl 10 28 F1 (Jadl LA A alesaY)
o) o ) Lgin L) S ) B Aatad Bl 8013 OF ) opgbly o Jaig 3
el oy (Sl Joolgdl iy o B Slsghall s Al deed) Lolilly 5t UL
A Sy Sy A o Tl ilagh S o Saghal e s
Gin ot 92 i ¥ el ol Blag plasuaal O DL Sl (35 LS adu
Jady bl ol Jgo Slaghall jLiwi) ino J1 35 1 i )l bl s Jolidly )
o P el g Dgladt Loy (gad I JLatl Jig G iyt SIsUSII (il sl Rpdgust
3,515 ‘5.0/ Il Sl il derg e 3 o Ly 00 gty @) bl
83 i (o Gglaiy Loy das 28T sl (B0 g1 a0 38 g b6 & Aol
Alal) & Ll 390 5039 Gl plocal /

Ayt JpUb cdmbend] (Sl Y il Y il AN



KATA PENGANTAR

°

a5l Al 5N 4 o

Alhamdulillahirabbil alamin,

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis diberikan
kekuatan, kesehatan, dan kesempatan untuk menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata dalam Meningkatkan Minat
Wisatawan di Tapanuli Selatan.” Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Shalawat berangkaikan salam semoga senantiasa tercurah kepada
junjungan Nabi besar Muhammad SAW, sosok teladan bagi seluruh umat manusia
yang telah membawa Kita dari zaman kegelapan menuju zaman terang benderang
penuh ilmu pengetahuan. Semoga keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya yang
istigamah dalam mengikuti ajaran beliau juga senantiasa mendapatkan limpahan
rahmat Allah SWT hingga akhir zaman.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak memperoleh
dukungan, doa, serta bantuan baik secara moril maupun materil dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, penulis dengan penuh rasa hormat ingin menyampaikan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, Prof. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Wakil
Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Prof. Dr. Erawadi,
M.Ag., Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan
Kerjasama, Dr. Anhar, M.A., serta Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama, Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag. Ucapan terima kasih juga

penulis sampaikan kepada seluruh civitas akademika UIN Syekh Ali Hasan



Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah memberikan kontribusi besar
dalam menciptakan suasana akademik yang kondusif.

Dekan Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi, Dr. Magdalena, M.Ag., Wakil
Dekan Bidang Akademik, Dr. Anas Habibi Ritonga, M.A., Wakil Dekan
Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan Keuangan, Drs. H. Agus Salim
Lubis, M.Ag., serta Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama, Dr.
Sholeh Fikri, M.Ag. yang telah banyak membantu penulis dalam
menyelesaikan studi di fakultas ini.

Ketua Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Ibu Nurfitriani
Siregar, M.Kom.I., serta seluruh staf Program Studi yang dengan penuh
keikhlasan memberikan pelayanan, informasi, dan arahan yang sangat
membantu penulis selama proses perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini.
Pembimbing I, Dr. Fauzi Rizal, M.A., dan Pembimbing Il, Dr. Mhd. Latip
Kahpi, M.Kom.l., yang dengan sabar, teliti, dan penuh perhatian telah
meluangkan waktu, tenaga, serta pikiran untuk membimbing penulis. Segala
arahan, koreksi, dan motivasi yang diberikan menjadi dorongan besar bagi
penulis untuk menyelesaikan penelitian ini dengan sebaik-baiknya.

. Seluruh dosen Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan, yang telah menanamkan ilmu, wawasan,
serta pengalaman berharga kepada penulis. Tidak lupa kepada segenap staf
dan pegawai fakultas yang senantiasa membantu penulis dalam urusan
administrasi maupun pelayanan akademik.

Kedua orang tua tercinta, Ayahanda Antam Dongoran dan lbunda Liana
Pasaribu. Penulis menyadari bahwa tanpa doa, kasih sayang, nasihat,
dukungan, dan pengorbanan yang tidak pernah berhenti, penulis tidak akan
pernah sampai pada titik ini. Segala capaian yang diperoleh merupakan buah
dari doa tulus mereka.

. Adik-adik tersayang, Wilda Marito Dongoran, Nazmi Nurul Latifah
Dongoran, Sabrina Jamil Dongoran, Abdullah Haqgigi Alhag Dongoran, dan

Abdul Ghofur Habibulloh Dongoran. Kehadiran mereka senantiasa menjadi



penyemangat, sumber kekuatan, dan motivasi terbesar bagi penulis untuk tetap
berjuang dan berusaha menyelesaikan pendidikan ini dengan baik.

8. Sahabat-sahabat terbaik, Mawaddah dan Windry Annisah, yang telah
menemani penulis dalam suka maupun duka. Dukungan, kebersamaan, dan
doa mereka memberikan warna tersendiri dalam perjalanan panjang penulis
selama menempuh pendidikan.

9. Terakhir, penulis juga memberikan penghargaan kepada diri sendiri atas
kesabaran, ketekunan, dan keyakinan untuk tetap bertahan dalam setiap
proses, meskipun tidak jarang menghadapi hambatan dan tantangan yang
cukup berat.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat
penulis harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang.
Besar harapan penulis, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat, baik
sebagai tambahan khazanah ilmu pengetahuan maupun sebagai bahan
pertimbangan dalam pengembangan komunikasi dan pariwisata, khususnya di
Kabupaten Tapanuli Selatan.

Padangsidimpuan, Desember, 2025

Devi Surgani Dongoran
NIM 2130100017
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tapanuli Selatan merupakan salah satu daerah di Sumatera Utara yang
memiliki potensi pariwisata cukup besar, mulai dari wisata alam, budaya,
hingga religi. Namun, potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara
optimal karena kurangnya promosi dan strategi komunikasi yang efektif dari
Dinas Pariwisata setempat. Dalam meningkatkan minat wisatawan, Dinas
Pariwisata Tapanuli Selatan perlu mengembangkan strategi komunikasi yang
tepat sasaran dan berbasis teknologi, seperti promosi melalui media sosial,
event pariwisata, serta kerja sama dengan stakeholder (pihak yang memiliki
keterlibatan dalam suatu organisasi dalam kegiatan tertentu) Strategi ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan minat wisatawan, baik domestik
maupun mancanegara, untuk mengunjungi destinasi wisata di Tapanuli
Selatan.!

Potensi wisata di Tapanuli Selatan menjadi sangat penting mengingat
upaya yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata. Dinas Pariwisata Tapanuli
Selatan dapat meningkatkan visibilitas (melihat) destinasi wisata melalui kerja
sama dengan influencer (selebritis internet) dan konten kreator yang memiliki
basis penggemar yang relevan. Melalui promosi tidak langsung melalui media

sosial dan platform digital (transaksi online), diharapkan citra dan daya tarik

Y Wawancara, Kepala Dinas Pariwisata, Abdul Saftar. MM, Pada Tanggal 3 Juni 2025
Pada Pukul 10.00 WIB.



pariwisata Tapanuli Selatan semakin dikenal luas. Kerja sama ini dapat berupa
kunjungan influencer ke destinasi wisata, pembuatan konten menarik.

Buatan konten menarik, serta penyebarluasan informasi kepada pengikut
mereka. Dengan memanfaatkan jangkauan dan kredibilitas (kualitas)
influencer, promosi pariwisata dapat lebih efektif menjangkau target pasar
yang lebih luas dan beragam.2 Dalam melakukan pengelolaan dan
pembangunan pariwisata di Tapanuli Selatan, dinas pariwisata tidak berjalan
sendiri melainkan bekerjasama dengan kominfo dan konten kreator dalam
mempromosikan objek wisata yang ada di Tapanuli Selatan.

Tabel I.1 Data Jumlah Wisatawan Kabupaten Tapanuli Selatan

Tahun Jumlah Wisatawan (jiwa)
2020 79.767

2021 160.038

2022 522.683

2023 422.688

2024 484.922

Sumber : Dokumen Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan

Pada Tabel di atas menjelaskan bahwa perkembangan jumlah wisatawan
selama 5 tahun terakhir, bahwa pada Tahun 2020-2022 jumlah wisatawan
mengalami peningkatan sedangkan pada Tahun 2022-2023 mengalami
penurunan wisatawan yang sangat drastis menurun, kemudian pada Tahun
2023-2024 jumlah wisatawan kembali mengalami peningkatan.3 Strategi
pemasaran yang efektif dapat dilihat dari tingkat stabilitas kunjungan

wisatawan dari tahun ke tahun, sesuai dengan kualitas dan kuantitas objek

% lja Permata Nasution, “Peran Putri Pariwisata Dalam Promosi Objek Wisata Di
Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara” (Thesis, Universitas Malikussaleh, 2024),
https://rama.unimal.ac.id/id/eprint/5052/. him. 30.

*Data Dokumen dari Dinas Pariwisata.

https://analisadaily.com/berita/baca/2022/05/07/1030489/jumlah-wisatawan-ke-objek-
wisata-tapsel-meningkat-tajam/. Diakses pada tanggal 03 Februari 2025 pukul 11:12 WIB
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https://analisadaily.com/berita/baca/2022/05/07/1030489/jumlah-wisatawan-ke-objek-wisata-tapsel-meningkat-tajam/
https://analisadaily.com/berita/baca/2022/05/07/1030489/jumlah-wisatawan-ke-objek-wisata-tapsel-meningkat-tajam/

wisata yang dikembangkan. Manajemen wisata secara aktif mengadakan acara
terkait pariwisata dan mengikuti acara di berbagai daerah untuk
memperkenalkan pariwisata Tapanuli Selatan.*

Penyebab naik turunnya jumlah wisatawan dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan, baik dari aspek internal maupun eksternal suatu
daerah. Salah satu penyebab utamanya adalah kondisi keamanan dan stabilitas
wilayah, di mana situasi yang tidak kondusif seperti konflik sosial, bencana
alam, atau tingkat kriminalitas yang tinggi dapat menurunkan minat
wisatawan untuk berkunjung. Selain itu, efektivitas strategi promosi dan
komunikasi juga memegang peran penting kurangnya promosi atau
penyampaian informasi yang tidak menarik dapat membuat destinasi kurang
dikenal. Faktor lain yang turut memengaruhi adalah kondisi infrastruktur dan
aksesibilitas, di mana jalan yang rusak, transportasi terbatas, atau fasilitas
umum yang tidak memadai dapat mengurangi kenyamanan dan minat
wisatawan.

Perubahan tren wisata serta musim atau cuaca juga menjadi penentu,
seperti saat musim hujan atau ketika tren wisata bergeser ke arah destinasi lain
yang lebih populer. Tak kalah penting, kualitas pelayanan dan pengalaman
yang dirasakan wisatawan selama berkunjung akan memengaruhi keinginan
mereka untuk kembali atau merekomendasikan tempat tersebut. Terakhir,

kondisi ekonomi masyarakat serta persaingan dengan destinasi wisata lain

* Alfi Sahrin, “Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata dalam Mempromosikan Danau Laut
Tawar Kota Takengon,” Komunikologi: Jurnal Pengembangan Iimu Komunikasi dan Sosial 6, no.
1 (June 30, 2022) him. 21



juga menjadi faktor yang dapat menyebabkan naik turunnya jumlah kunjungan
wisatawan ke suatu daerah.’

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting yang berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah Tapanuli Selatan, dengan
keindahan alam dan budaya yang kaya, memiliki potensi pariwisata yang
besar namun belum sepenuhnya dimanfaatkan. Dalam konteks ini, upaya
komunikasi Dinas Pariwisata menjadi sangat krusial untuk menarik lebih
banyak wisatawan. Melalui strategi komunikasi yang efektif, informasi
mengenai destinasi wisata dapat disampaikan dengan baik kepada masyarakat
luas.®
Komunikasi yang baik bukan hanya sekadar penyampaian informasi,
tetapi juga mencakup bagaimana pesan tersebut diterima dan dipahami oleh
audiens. Dalam hal ini, Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan perlu merancang
pesan yang menarik dan relevan, serta memilih saluran komunikasi yang tepat
untuk menjangkau target audiens. Dengan demikian, peningkatan jumlah
pengunjung bisa dicapai melalui pendekatan yang terencana.’

Tapanuli Selatan memiliki berbagai atraksi wisata, mulai dari keindahan
alam seperti Danau Siais hingga situs sejarah yang mencerminkan budaya
lokal. Namun, tantangan yang dihadapi adalah kurangnya kesadaran

masyarakat tentang potensi wisata daerah ini. Oleh karena itu, Dinas

> Agustiani, N., Arianto, A., & Mau, M. (di beberapa jurnal) — Peran Media Sosial dalam
Promosi dan Pariwisata di Kabupaten Wakatobi (2023).

® Jja Permata Nasution, Peran Putri Pariwisata dalam Promosi Objek Wisata di Kabupaten
Tapanuli Selatan Sumatera Utara. Skripsi, (Semarang : UIN Malikussaleh, 2024) him. 23

" Desi Damayani Pohan, Ulfi Sayyidatul Fitria, jenis-jenis komunikasi, (Jakarta : Graha
Media Nusantara, 2021), hlm 31.



Pariwisata perlu melakukan pendekatan komunikasi yang proaktif yang
menonjolkan daya tarik wisata Tapanuli Selatan.

Salah satu strategi komunikasi yang dapat diterapkan adalah
pemanfaatan media sosial dan platform digital seperti Instagram, TiktTok,
YoutTube dan sebagainnya. Dalam era digital saat ini, penggunaan media
sosial menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan informasi dan menarik
perhatian wisatawan. Dinas Pariwisata harus mampu memanfaatkan teknologi
ini untuk membangun citra positif dan menarik minat wisatawan, baik lokal
maupun internasional.®

Evaluasi atas upaya komunikasi yang telah dilakukan juga menjadi
bagian penting dalam proses ini. Dengan melakukan analisis terhadap
efektivitas strategi komunikasi yang diterapkan Dinas Pariwisata dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta melakukan perbaikan yang
diperlukan. Hal ini akan membantu dalam merumuskan rencana komunikasi
yang lebih baik di masa mendatang.9 Dalam konteks pengembangan
pariwisata, partisipasi masyarakat lokal juga tidak dapat diabaikan.
Masyarakat memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi dan
menarik wisatawan. Dinas Pariwisata perlu melibatkan masyarakat dalam
setiap kegiatan promosi, sehingga mereka merasa memiliki dan berkontribusi

terhadap pengembangan pariwisata daerah.

® Sahrin, Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata Dalam Mempromosikan Danau Laut Tawar
Kota Takengon, Skripsi, (Medan : USU,2022) hlm. 25.

® Eko Febri Suryanto and Jeki Trimarstuti, “Konsep Komunikasi Lokal Sebagai Upaya
Meningkatkan Peran Aktif Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Wisata Nglanggeran,” Plano
Madani: Jurnal Perencanaan Wilayah Dan Kota Vol. 11, No. 1 (2022), him. 57-67.



Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis srategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata Tapanuli Selatan dalam meningkatkan minat wisatawan. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengeksplorasi (menjelajah) strategi yang telah
diterapkan dan dampaknya terhadap kesadaran masyarakat serta minat
wisatawan terhadap objek wisata di Kabupaten Tapanuli Selatan.™ Akhirnya,
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi Dinas
Pariwisata dalam merumuskan strategi komunikasi yang lebih efektif.

Dengan demikian, diharapkan pariwisata Tapanuli Selatan dapat
berkembang, memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, dan
melestarikan budaya serta lingkungan sekitar. Oleh sebab itu fasilitas sebagai
salah satu hal yang penting untuk diperhatikan dalam memperoleh persepsi
yang baik dari wisatawan terkait terpenuhinya tujuan wisatawan dalam
berwisata. Dari banyaknya wisata-wisata di era globalisasi ini membuat
masyarakat memiliki banyak pilihan berwisata yang akan dituju. Dengan
begitu wisatawan mencari tempat wisata yang nyaman dan bagus.

Sekarang banyak tempat wisata mengatur strategi agar wisata tersebut
bisa menarik wisatawan dan bisa diperkenalkan ke masyarakat luas, contoh
strategi yang digunakan untuk memperkenalkan di masyarakat luas adalah
memposting spesifikasi perihal wisata tersebut di media sosial terutama

Instagram dan bisa juga mensosialisasikan langsung di masyarakat luas.

% Eva Murni Mustika, Anwar Parawangi, and Sudarmi Sudarmi, “Pengembangan Objek
Wisata Pantai Lemo Di Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur,” Kajian IImiah Mahasiswa
Administrasi Publik (KIMAP) Vol. 2, No. 5 (2021) him. 22-33.



Strategi tersebut cukup signifikan membantu pemasaran tempat wisata
tersebut.

Komunikasi yang efektif adalah penting bagi semua organisasi oleh
karena itu para pimpinan dinas pariwisatadan para karyawan perlu memahami
dan menyempurnakan kemampuan komunikasi mereka. Untuk memahami
komunikasi ini dengan mudah perlu terlebih dahulu mengetahui konsep-
konsep dasar komunikasi. Aktivitas komunikasi di perkantoran senantiasa
disertai dengan tujuan yang ingin dicapai sesama dalam kelompok dan
masyarakat. Pentingnya strategi komunikasi menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan dinas pariwisata Kabupaten Tapanuli Selatan, sehingga kebijakan
maupun program-program yang dimiliki oleh dinas pariwisata Kabupaten
Tapanuli Selatan dengan baik sehingga bisa diketahui oleh masyarakat. Maka
dari itu dinas pariwisata harus menyusun strategi agar tujuan tersebut bisa
tercapai.’"

Keberhasilan strategi komunikasi Dinas Pariwisata dalam meningkatkan
minat wisatawan di Tapanuli Selatan dapat dilihat dari berbagai indikator yang
menunjukkan perkembangan positif sektor pariwisata di daerah tersebut.
Melalui pemanfaatan media digital seperti media sosial, website resmi, dan
kampanye promosi daring, Dinas Pariwisata berhasil memperkenalkan potensi
wisata alam, budaya, dan kuliner khas Tapanuli Selatan ke khalayak yang

lebih luas. Selain itu, penyelenggaraan berbagai event dan festival budaya juga

1 Ayu Triana, Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru Dalam Promosi
Objek Wisata Danau Bandar Khayangan Lembah Sari, Skripsi, (Pekanbaru: UIR, 2019), hlm. 24.



menjadi sarana efektif dalam menarik minat wisatawan, sekaligus memperkuat
citra daerah sebagai destinasi yang unik dan menarik.

Strategi komunikasi yang dijalankan juga melibatkan kolaborasi dengan
pelaku pariwisata, media, dan masyarakat lokal, sehingga pesan yang
disampaikan menjadi lebih menyeluruh dan berdampak. Terjadinya
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dari tahun ke tahun serta
munculnya ulasan positif dari wisatawan menjadi bukti nyata bahwa strategi
komunikasi yang diterapkan berhasil meningkatkan minat dan kunjungan
wisatawan ke Tapanuli Selatan.

Berdasarkan latar belakang dan masalah tersebut maka dapat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Strategi Komunikasi Dinas
Pariwisata dalam Meningkatkan Minat Wisatawan di Tapanuli Selatan.”

. Fokus Masalah

Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana “Strategi
Komunikasi Dinas Pariwisata dalam Meningkatkan Minat Wisatawan di
Tapanuli Selatan” Hal ini berfokus Bagaimana strategi komunikasi yan
dilakukan oleh Dinas Pariwisata dalam mempublikasikan potensi objek
wisata, dengan penggunaan media sosial, seperti Instagram, untuk
mempengaruhi minat wisatawan berkunjung ke tempat wisata, Strategi
komunikasi apa yang digunakan Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan untuk
mempromosikan destinasi wisata serta bagaimana masyarakat lokal dan
wisatawan memahami dan merespons strategi komunikasi yang dilakukan

oleh Dinas Pariwisata.



C. Batasan Istilah
Adapun batasan istilah dari “Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata
dalam Meningkatkan Minat Wisatawan di Tapanuli Selatan” maka peneliti
memberikan batasan istilah sebagai berikut:
1. Pengertian Strategi Komunikasi

Strategi berasal dari bahasa Yunani strategia berarti keahlian militer.
Dalam lingkungan militer strategi menjelaskan pasukan ke suatu posisi
sebelum musuh berada di posisi ini.*? B.H. Liddell Hart, dalam bukunya,
Strategy, menulis hasil penelitiannya tentang sejarah peperangan dan
pertempuran sejak zaman Yunani kuno hingga perang Dunia ke dua.” Dia
menyimpulkan bahwa difinisi strategi merupakan seni tempur untuk
mendapatkan objek dari peperangan.

Komunikasi secara bahasa penggunaan kata-kata dan bahasa untuk
menyampaikan pesan, gagasan, atau informasi antara individu atau
kelompok. Strategi komunikasi adalah rancangan sistematis untuk
menyampaikan pesan secara efektif kepada audiens yang dituju. Strategi ini
melibatkan perencanaan matang, identifikasi audiens, pemilihan media, dan
penyampaian pesan yang tepat untuk mencapai tujuan komunikasi. Dengan
demikian, strategi komunikasi bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
komunikasi, membangun hubungan yang baik dengan audiens, dan

mencapai hasil yang diinginkan. Strategi komunikasi dapat disesuaikan

12 Wistina, Strategi Komunikasi Organisasi yang Efektif, (Bandung : Media, 2024), him. 30.
13 Liddell Hart, Strategy, (Jakarta : Kecana, 2020), hlm. 241.
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dengan kebutuhan dan tujuan organisasi, serta dapat melibatkan berbagai
saluran komunikasi, seperti media sosial, iklan, atau pertemuan langsung. 14
2. Dinas Pariwisata
Dinas pariwisata adalah lembaga pemerintah yang bertanggung jawab
untuk mengelola, mengembangkan, dan mempromosikan sektor pariwisata
di suatu daerah, seperti provinsi atau kabupaten/kota. Oleh sebab itu
kegiatan wisata dilakukan dinas pariwisata, sehingga kegiatan tesebut
memerlukan proses dukungan dari konten kreator dan instansi pemerintah
untuk mengembangkan objek wisata yang ada di Kabupaten Tapanuli
Selatan.™
3. Wisatawan
Menurut Sammeng, Wisatawan adalah orang yang melakukan
perjalanan atau kunjungan sementara secara sukarela ke suatu tempat di
luar lingkungan tempat tinggalnya sehari-hari dengan maksud tertentu dan
tidak memperoleh penghasilan tetap di tempat yang dikunjungi.16
Sedangkan menurut Soekadijo, Wisatawan adalah orang yang mengadakan
perjalanan dari tempat kediamannya tanpa menetap di tempat yang di
datanganinya. Lebih khususnya, Wisatawan Nusantara adalah seseorang
warga negara suatu negara yang melakukan perjalanan wisata dalam batas

wilayah negaranya sendiri tanpa melewati perbatasan negaranya.’

14 Changara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2023), hlm. 15.

> Nurdin Hidayah, Pemasaran Destinasi Parwisata, (Bandung: Alfabeta CV, 2019), hlm. 2.

1 Sammeng, Andi Mappi, Cakrawala Pariwisata, (Jakarta : Balai Pustaka. 2020), hlm.
200.

7 Soekadijo, Anatomi Pariwisata, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2023), him. 3.
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Elemen yang mempengaruhi minat wisatawan berkunjung faktor-
faktornya antara lain daya tarik wisata (atraksi), aksesbilitas, tarif, fasilitas,
dan informasi merupakan satu paket yang disebut dengan produk wisata
yang semuanya harus sesuai dengan permintaan pasar. Produk yang semula
menarik makin lama makin turun mutunya dan menjadi kurang menarik,
oleh karena itu harus selalu dijaga mutunya. Apabila sesuatu produk
pariwisata makin sedikit menarik wisatawan berarti bahwa produk tersebut
mulai berkurang daya tariknya dan harus di perbaiki.

Wisatawan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wisatawan
yang datang berkunjung ke objek wisata di Tapanuli Selatan. Daya tarik
wisata dalam penelitian ini merujuk pada segala bentuk potensi yang dapat
menarik wisatawan ke Tapanuli Selatan, termasuk objek wisata alam,
budaya, sejarah, dan buatan. Faktor yang memengaruhi kunjungan
wisatawan adalah berbagai aspek yang dapat mendorong atau menghambat
wisatawan untuk berkunjung, seperti aksesibilitas, promosi pariwisata,
fasilitas pendukung, serta kebijakan pemerintah. Dengan adanya batasan
istilah ini, diharapkan penelitian dapat memiliki pemahaman yang lebih
jelas dan terarah dalam menganalisis wisatawan di Tapanuli Selatan.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi komunikasi Dinas Pariwisata dalam meningkatkan
minat wisatawan di Tapanuli Selatan?
2. Apa saja faktor-faktor penyebab naik turunnya minat wisatawan di

Tapanuli Selatan?
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3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung strategi komunikasi Dinas

Parawisata dalam meningkatkan minat wisatawan di Tapanuli Selatan ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas telah di uraikan, maka

tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui strategi komunikasi Dinas Pariwisata dalam
meningkatkan minat wisatawan di Tapanuli Selatan.

Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab naik turunnya minat
wisatawan di Tapanuli Selatan.

Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam
implementasi strategi komunikasi dinas parawisata dalam meningkatkan

minat wisatawan di Tapanuli Selatan ?

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai referensi

pengembangan ilmu, sumber wawasan dan pengembangan teori mengenai
Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata Dalam Meningkatkan Minat

Wisatawan di Tapanuli Selatan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan peneliti tentang ilmu komunikasi serta melatih
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kemampuan secara deskriptif, serta motivasi diri agar mampu
menganalisis suatu permasalahan yang terjadi.
b. Bagi Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi berbasis
data untuk mengembangkan pendekatan komunikasi yang lebih kreatif
dan efektifguna menarik lebih banyak wisatawan.
c. Bagi wisatawan
Penelitian ini di harapkan dapat Meningkatkan Kesadaran
Masyarakat tentang potensi pariwisata di daerah mereka sendiri
sehingga mendorong partisipasi aktif dalam mendukung sektor
pariwisata.
d. Bagi Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam
Bagi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) adalah
memberikan kontribusi akademik dalam memahami bagaimana strategi
komunikasi diterapkan dalam ranah pariwisata, khususnya oleh instansi
pemerintah. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
mahasiswa KPI yang ingin mendalami strategi komunikasi dalam
konteks promosi dan pemasaran, terutama yang berkaitan dengan nilai-
nilai budaya dan keislaman dalam penyampaian pesan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
baru dalam pengembangan teori dan praktik komunikasi, khususnya
dalam bidang komunikasi publik dan kehumasan yang relevan dengan

disiplin ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1. Kajian Teori
1. Teori AIDDA
Teori AIDDA merupakan salah satu model klasik dalam komunikasi
pemasaran yang menggambarkan proses psikologis konsumen dalam
merespons suatu pesan atau promosi. Teori ini merupakan pengembangan
dari model AIDDA yang pertama kali diperkenalkan oleh Elias St. Elmo
Lewis pada akhir abad ke-19. AIDDA adalah akronim dari lima tahapan,
yaitu Attention (perhatian), Interest (ketertarikan), Desire (keinginan),
Decision (keputusan), dan Action (tindakan).18
a. Attention (Perhatian) Tahap awal di mana pesan komunikasi harus
mampu menarik perhatian audiens secara efektif, baik melalui visual,
judul, maupun pendekatan kreatif lainnya.

Pada teori ini yang dapa dilakukan dinas parawisata dalam
meningkatakan minat wisatawan yang melakukan berbagai cara baik itu
langsung maupun tidak langsung kepada masyarakat seperti melakukan
promosi-promis ke berbagai daerah.

b. Interest (Ketertarikan) Setelah perhatian diperoleh, pesan harus mampu
membangkitkan ketertarikan dengan menyampaikan informasi yang

relevan dan menarik bagi audiens.

'8 Elias Elmo, Pengembangan Teori AIDDA, (Jakarta: Graha Nusantara, 1898), hlm. 35-40.

14
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Pada tahap ini maksudnya ketika melakukan sosialisasi kepada
masyarakat Dinas parawisata tidak lupa untuk memberikan isi pesan
yang disampaiakan mengenanai pentingnya menjaga kelestarian wisata
guna untuk meningktakan minat wisatawan yang lebih bnayak.

C. Desire (Keinginan) Tahapan ini berfokus pada membangun keinginan
audiens terhadap produk, layanan, atau dalam konteks ini, destinasi
wisata, melalui penekanan manfaat dan keunggulan.

Tahapan Desire dalam teori AIDDA merupakan fase yang sangat
krusial dalam memengaruhi perilaku audiens, karena pada tahap ini
komunikasi tidak hanya berhenti pada menarik perhatian dan
membangun ketertarikan, tetapi mulai mengarah pada pembentukan
keinginan yang kuat terhadap apa yang ditawarkan. Dalam konteks
promosi destinasi wisata, tahap ini berfokus pada bagaimana Dinas
Pariwisata atau pelaku pariwisata dapat menciptakan rasa "ingin datang
dan mengalami langsung" di benak calon wisatawan. Hal ini dilakukan
dengan cara menekankan manfaat dan keunggulan destinasi wisata,
baik secara emosional maupun rasional.

d. Decision (Keputusan) Pada tahap ini, audiens diyakinkan untuk
mengambil keputusan positif, seperti mempertimbangkan destinasi
sebagai pilihan nyata untuk dikunjungi.

Dinas Pariwisata atau pelaku promosi wisata perlu menyajikan
informasi yang jelas, konkret, dan meyakinkan. Ini bisa berupa rincian

harga paket wisata, kemudahan akses transportasi, daftar akomodasi,
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itinerary perjalanan, hingga testimoni dari wisatawan sebelumnya yang
memberi jaminan kualitas pengalaman. Selain itu, kehadiran fitur “call
to action” juga penting di tahap ini, seperti tombol “Pesan Sekarang”,
“Kunjungi Website Resmi”, atau “Daftar untuk Paket Promo”. Strategi
lain yang umum digunakan adalah dengan menampilkan batas waktu
penawaran, seperti promo terbatas atau diskon musiman, agar calon
wisatawan terdorong untuk segera membuat keputusan tanpa menunda.

. Action (Tindakan) Tahapan akhir di mana audiens diharapkan
mengambil tindakan konkret, misalnya melakukan pemesanan atau
mengunjungi destinasi wisata yang telah dipromosikan.

Dinas Pariwisata dan pelaku industri pariwisata harus menyediakan
jalur yang jelas dan mudah diakses bagi calon wisatawan, misalnya
melalui situs resmi yang responsif dengan fitur pemesanan online,
layanan pelanggan yang siap membantu menjawab pertanyaan, serta
kemudahan dalam  memperoleh informasi tentang jadwal
keberangkatan, harga, dan fasilitas pendukung. Penyediaan berbagai
metode pembayaran dan opsi paket yang fleksibel juga sangat
membantu dalam memudahkan konsumen mengambil keputusan
pembelian. Selain itu, pelayanan saat kedatangan wisatawan juga
menjadi bagian penting dalam tahap action. Pengalaman positif di
lokasi, seperti sambutan ramah dari pemandu wisata, kebersihan
tempat, fasilitas yang memadai, serta kenyamanan selama berwisata,

dapat memperkuat keputusan wisatawan dan meningkatkan
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kemungkinan mereka untuk kembali atau merekomendasikan destinasi

tersebut ke orang lain. Hal ini juga bisa menciptakan efek word-of-

mouth yang sangat efektif dalam mempromosikan destinasi secara
organik.

Teori AIDDA dibangun atas sejumlah asumsi dasar yang
memengaruhi efektivitas komunikasi dalam memengaruhi perilaku
audiens.

a. Asumsi pertama adalah bahwa audiens atau penerima pesan bersifat
rasional dan akan merespons pesan komunikasi secara berurutan dari
tahap perhatian hingga tindakan. Artinya, setiap tahap dalam AIDDA
harus dilalui secara sistematis untuk menghasilkan keputusan dan
aksi nyata.

b. Asumsi kedua adalah bahwa pesan komunikasi memiliki kekuatan
untuk mengarahkan persepsi, minat, dan tindakan audiens apabila
disusun secara strategis dan persuasif.

C. Asumsi ketiga adalah bahwa faktor emosional dan logis dapat
digabungkan dalam setiap tahap, terutama pada tahap desire dan
decision, guna menciptakan keinginan yang kuat dan mendorong
keputusan positif.

Selain itu, teori ini juga mengasumsikan bahwa komunikasi
yang berhasil memerlukan pemahaman mendalam terhadap
karakteristik target audiens, sehingga penyampaian pesan dapat

disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan kebiasaan mereka. Dalam
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konteks promosi pariwisata, asumsi-asumsi ini menjadi dasar bagi
Dinas Pariwisata dalam menyusun strategi komunikasi yang mampu
menarik perhatian wisatawan, membangkitkan minat, dan akhirnya
mendorong kunjungan ke destinasi yang dipromosikan.™

Keterkaitan teori AIDDA dengan strategi komunikasi dinas
parawisata dalam meningkatkan minat wisatawan di tapanuli selatan
yaitu Teori ini sangat relevan dalam memahami strategi komunikasi
pemasaran pariwisata. Teori ini juga menjelaskan tahapan psikologis
yang dialami oleh audiens dalam merespons pesan komunikasi.
Dalam konteks Dinas Pariwisata, penerapan teori AIDDA dapat
digunakan sebagai kerangka kerja untuk menyusun strategi
komunikasi yang efektif. Tahap pertama, attention (perhatian),
dicapai melalui penyajian informasi atau visual yang menarik untuk
menarik perhatian calon wisatawan. Tahap kedua, interest
(ketertarikan), dilakukan dengan memberikan informasi yang relevan
mengenai daya tarik destinasi wisata.

Tahap ketiga desire (keinginan) dibangun dengan menekankan
keunikan dan manfaat berkunjung ke destinasi tersebut. Tahap
keempat decision (keputusan), strategi diarahkan untuk meyakinkan
wisatawan agar memilih destinasi tersebut sebagai tujuan
kunjungan.Tahap kelima action (tindakan) mendorong wisatawan

untuk melakukan kunjungan secara nyata. Dengan menerapkan teori

19 Nugroho, Y, Strategi Komunikasi Pemasaran dalam Meningkatkan Minat Konsumen
Terhadap Produk Lokal. (2017) Jurnal Komunikasi, 9 (1), him. 35-46.
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AIDDA, Dinas Pariwisata dapat merancang komunikasi yang tidak
hanya informatif tetapi juga persuasif, sehingga mampu
meningkatkan minat dan kunjungan wisatawan secara signifikan.

Kata strategi berasal dari akar kata Yunani strategos yang
secara harfiah berarti “seni umum” kelak term ini berubah menjadi
kata sifat strategi berarti “keahlian militer” yang belakangan dapat
diadaptasi lagi ke dalam lingkungan bisnis modern. Kata strategi
bermakna sebagai :

a) Keputusan untuk melakukan tindakan dalam jangka Panjang
dengan segala akibatnya.

b) Penentuan tingkat kerentanan posisi kita dengan posisi para
pesaing (ilmu perang dan bisnis).

c) Pemanfaatan sumber daya dan penyebrangan informasi yang
relative terbatas terhadap kemungkinan penyadapan informasi
oleh para pesaing.

d) Penggunaan fasilitas komunikasi untuk penyebrangan informasi
yang menguntungkan berdasarkan analisis geografis dan
topografis.

e) Penemuan titik-titik kesamaan dan perbedaan sumber daya dalam
pasar info.?

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani strategia berarti

keahlian militer. Dalam lingkungan militer strategi menjelaskan

2 Sri Khaerunnisa, “Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata Dalam Meningkatkan
Kunjungan Wisatawan Di Desa Ammani Kabupaten Pinrang,” (Skripsi, Universitas Negeri
Makassar). Repositori Universitas Negeri Makassar. hlm. 30.
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maneuver pasukan kesuatu posisi sebelum musuh berada di posisi
ini. B.H. Liddell Hart, dalam bukunya, Strategy, menulis hasil
penelitiannya tentang sejarah peperangan dan pertempuran sejak
zaman Yunani kuno hingga perang dunia ke dua. Dia menyimpulkan
bahwa difinisi strategi dari Clausewitz strategi merupakan seni
tempur untuk mendapatkan objek dari peperangan.21

Menurut Onong Uchjana Efendy, mengatakan bahwa Strategi
pada hakikatnya adalah perencanaan dan manejemen untuk
mencapai suatu tujuan. Namun untuk mencapai tujuan tersebut,
strategi tidak berfungsisebagai peta jalan yang hanya menjadi
petunjuk arah melainkan harus mampu menunjukan bagaimana
taktik operasionalnya. 2

Komunikasi awal katanya bersumber dari bahasa inggris
“communicatio” yang di kembangkan di Amerika Serikat dan
komunikasi berasal dari surat kabar, yaitu jornalism. Adapun
pengertian komunikasi dilihat dari dua sudut yaitu sudut bahasa dan
istilah. Komunikasi berdasarkan bahasa dalam ensklopedia umum
yaitu di definisikan sebagai “rangkaian” sedangkan dalam buku
komunikasi berasal dari bahasa latin, yakni :
a. Communicare, yaitu berperan serta ataupun mengumumbkan.
b. Communis, berarti hak bersama atau berlaku dimana saja.

c. Communico, berarti menciptakan bersama.

2t Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Guna, (Jakarta: Kecana, 2011), him. 241
2 Onong Uchjana Efendy, [lmu Komunikasi Teori dan Praktek,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hlm. 32.
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d. Communication, yang berasal dari kata communis yang
berartisama.”

Komunikasi secara bahasa komunikasi berasal dari bahasa
latin yaitu “communis” yaitu menciptakan kebersamaan dengan dua
orang atau lebih. Selain itu komunikasi juga berasal dari kata
“communico” yaitu mernbagi.24

Dari pengertian komunikasi yang di paparkan di atas, tampak
adanya sejumlah komponen atau unsur dicakup, yang merupakan
terjadinya proses komunikasi:

a. Komunikasi Tatap Muka
Dinamakan komunikasi tatap muka karena ketika
komunikasi terjadi secara langsung, komunikator dan komunikan
saling berhadapan dan saling lihat. Dalam kondisi komunikasi
sepert ini komunikator dapat melihat diri si komunikan.
Komunikasi tatap muka ini sering kali disebut komunikasi secara
langsung.
b. Proses Komunikasi Bermedia
Komunikasi bermedia merupakan komunikasi yang
menggunakan saluran atau sarana untuk menyampaikan pesan
kepada komunikan yang jauh jaraknya atau banyak jumlahnya.

Komunikasi ini bisa juga disebut komunikasi tidak langsung dan

2% Afna Fitria Sari, “ Etika Komunikasi ( Menanamkan Pemahaman Etika Komunikasi Pada
Mahasiswa),” Jurnal of Education and Teaching 1, no. 2 (2020),

https:// ejournal.stainkepri.ac.id/index.php/tanjak/article/view/152/97 . hlm 129

24 Cangara hafied, Perencanaan dan strategi komunikasi (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada, 2013), hlm 33.
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sebagai konsekuensinya arus balik tidak ada pada saat komunikasi
dilancarkan.”

Strategi komunikasi yang merupakan paduan perencanaan
komunikasi (communication planning) dengan manajemen
komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu
menunjukan bagaimana operasionalnya secara praktis harus
dilakukan, dalam arti bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda
sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi. Keberhasilan
kegiatan komunikasi banyak ditentukan oleh penentuan strategi
komunikasi.

Jadi dengan demikian strategi komunikasi adalah
keseluruhan perencanaan, taktik, cara yang akan dipergunakan
untuk  melancarkan  komunikasi dengan memperhatikan
keseluruhan aspek yang ada pada proses komunikasi untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.26

2. Korelasi Antar komponen dalam Strategi Komunikasi
Komunikasi merupakan proses yang rumit. Dalam rangka menyusun
strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan

faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat. Kita mulai secara

% Onong Uchjana Efendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung : PT Rosdakarya, 2014), him.
6-10.

%8 Veni Fitra Meilisa, “Strategi Komunkasi Dinas Pariwisata, Kepemimpinan, Olah Raga

dan Kebudayaan Kabupaten Indragiri Hilir Dalam Menarik Minat Pengunjung, Jurnal
Jom Pisip,

Vol, 5, No, 05, Desember, 2019, hlm. 3
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berturut-turut dari komunikasi sebagai sarana komunikasi, media, pesan,
dan komunikator.

Sebelum komunikasi itu berlangsung, kita perlu mengetahui siapa
yang akan menjadi sasaran komunikasi kita itu. Sudah tentu ini bergantung
pada tujuan komunikasi, apakah komunikan hanya sekedar mengetahui
atau agar komunikan akan melakukan tindakan tertentu. Apapun tujuannya
perlu diperhatikan faktor-faktor sebagai berikut:

1. Faktor Kerangka Referensi
Pesan komunikasi yang akan di sampaikan kepadakomunikan
harus sesuai dengan kerangka refrensi, kerangka refrensi seseorang
terbentuk dalam dirinya sebagai hasil panduan pengalaman, pendidikan,
gaya hidup, norma hidup, status sosial, ideologi, cita-cita, dan lain
sebagainya.
2. Faktor Situasi dan Kondisi
Yang dimaksudkan dengan situasi disini adalah situasi komunikasi
di saat komunikan akan menerima pesan yang akan kita sampaikan.
Situasi yang akan bisa menghambat jalannya komunikasi dapat di duga
sebelumnya, dapat juga datang tiba-tiba pada saat komunikasi

dilancarkan.?’

2 Onong Uchjana Efendy, /lmu Komunikasi Teori dan Praktek,(2017), Bandung : PT
Remaja Rosdakaraya, Cet,8, hlm. 35-39
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3. Pengertian  Strategi Komunikasi Dinas pariwisata Dalam

Meningkatkan Minat wisatawan Di Tapanuli Selatan
a. Pengertian strategi

Strategi berasal dari bahasa Yunani strategia berarti keahlian militer.
Dalam lingkungan militer strategi menjelaskan pasukan kesuatu posisi
sebelum musuh berada di posisi ini. B.H. Liddell Hart, dalam bukunya,
Strategy, menulis hasil penelitiannya tentang sejarah peperangan dan
pertempuran sejak zaman Yunani kuno hingga perang Dunia ke dua. Dia
menyimpulkan bahwa difinisi strategi dari Clausewitz strategi merupakan
seni tempur untuk mendapatkan objek dari peperangam.28
b. Pengertian Komunikasi

Komunikasi secara bahasa penggunaan kata-kata dan bahasa untuk
menyampaikan pesan, gagasan, atau informasi antara individu atau
kelompok.29 Komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau informasi
dari satu pihak kepada pihak lain melalui berbagai saluran dan media.
Komunikasi  melibatkan  pengirim  pesan  (komunikator) yang
menyampaikan pesan kepada penerima pesan (komunikan) dengan tujuan
tertentu. Proses komunikasi yang efektif memerlukan pemahaman yang
baik tentang pesan yang disampaikan, konteks komunikasi, serta umpan
balik dari penerima pesan. Komunikasi dapat berbentuk verbal (lisan)

maupun non-verbal (tulisan, bahasa tubuh, dan lain-lain), dan sangat

28 1 jddell Hart, Strategy, (Jakarta: Kecana, 2020), him. 241
2 Rothwell, In the Company of Others: An Introduction to Communication. Oxford
University Pres, (Jakarta : Kencana, 2020) hlm. 30
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penting dalam berbagai aspek kehidupan, baik personal maupun

profesional.3o

c. Pengertian Strategi Komunikasi
Strategi  komunikasi adalah  rancangan sistematis  untuk
menyampaikan pesan secara efektif kepada audiens yang dituju. Strategi
ini melibatkan perencanaan matang, identifikasi audiens, pemilihan media,
dan penyampaian pesan yang tepat untuk mencapai tujuan komunikasi.
Dengan demikian, strategi komunikasi bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi, membangun hubungan yang baik dengan audiens,
dan mencapai hasil yang diinginkan. Strategi komunikasi dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan organisasi, serta dapat
melibatkan berbagai saluran komunikasi, seperti media sosial, iklan, atau
pertemuan langsung.31
Strategi komunikasi berfungsi sebagai pematangan rencana agar
komunikasi yang dilakukan menjadi efektif. Sedangkan tujuannya adalah :
a. Memberitahu, strategi bertujuan untuk memberitahukan informasi inti
dari pesan yang ingin disampaikan gunamenarik sasaran, yang
nantinya akan memunculkan informasi- informasi pendukung lainnya
ke permukaan.
b. Memotivasi, sesorang melakukan tindakan dimulai dari motivasi yang

ia ciptakan, maka dari itu strategi bertujuan untuk memotivasi

% Rothwell, In the Company of Others: An Introduction to Communication. Oxford
University Pres, hlm. 35
3! Changara, Pengantar Illmu Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2023), him. 15
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seseorang agar melakuan hal berkaitan dengan tujuan atau isi pesan
yang hendak disampaikan.

Mendidik, lebih dari sekedar memberitahu, strategi bertujuan untuk
mendidik melalui pesan yang disampaikan sehingga masyarakat dapat
menilai baik buruk atau perlu tidaknya menerima pesan yang kita
sampaikan.

Menyebarkan informasi untuk mengefektifkan komunikasi, strategi
bertujuan untuk menyebarkan informasi secara spesifik sesuai dengan
sasaran atau target komunikan yang telah ditentukan.

Mendukung pembuatan keputusan, strategi disini bertujuan untuk
membuat seseorang berani mengambil keputusan dari rangkaian
penyampaian informasi yang didapatnya. Strategi komunikasi
dianggap berhasil apabila terlaksana sesuai dengan perencanaan dan
tujuan yang diinginkan oleh komunikator telah tercapai.

Menurut Anwar Arifin, strategi komunikasi dapat dikategorikan

berdasarkan bentuk pesan yang digunakan dalam proses penyampaian

informasi. Bentuk pesan ini berperan penting dalam efektivitas

komunikasi, terutama dalam konteks promosi dan penyebaran informasi

oleh suatu lembaga, seperti Dinas Pariwisata. Adapun bentuk pesan dalam

strategi komunikasi menurut Anwar Arifin meliputi :

a. Pesan Informatif

Pesan ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada khalayak

mengenai suatu hal secara jelas dan faktual. Dalam konteks Dinas
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Pariwisata Tapanuli Selatan, pesan informatif dapat berupa data
tentang destinasi wisata, aksesibilitas, fasilitas, serta kegiatan yang
tersedia di daerah tersebut.
Pesan Persuasif

Pesan ini dirancang untuk mempengaruhi atau membujuk audiens
agar tertarik dan mengambil tindakan tertentu, seperti mengunjungi
suatu tempat wisata. Dinas Pariwisata dapat menggunakan teknik
persuasif dalam promosi pariwisata melalui slogan, testimoni
wisatawan, serta kampanye iklan yang menarik.
Pesan Instruktif

Bentuk pesan ini bersifat mengarahkan atau memberikan panduan
kepada audiens dalam melakukan sesuatu. Dalam konteks pariwisata,
pesan instruktif dapat berupa petunjuk perjalanan, aturan di tempat
wisata, atau panduan etika berwisata di Tapanuli Selatan agar
wisatawan mendapatkan pengalaman yang nyaman dan berkesan.
Pesan Rekreatif

Pesan ini disampaikan dengan tujuan menghibur dan membangun
daya tarik emosional bagi audiens. Strategi ini bisa diterapkan dalam
bentuk konten visual seperti video pariwisata, cerita pengalaman
wisatawan, atau event hiburan yang menarik minat wisatawan. Dinas
Pariwisata Tapanuli Selatan dapat mengoptimalkan strategi

komunikasi dengan mengombinasikan berbagai bentuk pesan ini agar
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lebih efektif dalam menarik perhatian wisatawan dan meningkatkan
kunjungan ke daerah tersebut.

Metode penyampaian dapat dilihat dengan melihat dua aspek yaitu,
menurut cara pelaksanaannya dan menurut bentuk isinya. Menurut cara
penyampaiannya dapat disampaikan dengan 2 cara, yaitu redudancy
(repetition) dan canalizing. Sedangkan menurut isinya yaitu, informatif,
persuasif, edukatif, kursif.

Menurut cara penyampaiannya terdapat 2 cara yaitu :

a. Redudancy (repetition) Metode redundancy atau repetition, adalah cara
mempengaruhi khalayak dengan cara mengulang-ulangi pesan kepada
khalayak. Keunggulan dari metode ini ialah komunikan akan lebih
mengingat pesan yang disampaikan oleh komunikator, sebab pesan
yang disampaikan berulang-ulang. Komunikan akan tertarik jika pesan
yang disampaikan terus diulang-ulang karena jika diulang-ulang, pesan
menjadi terkesan penting dan harus didengarkan dengan seksama
sehingga komunikan dapat mengingat dengan mudah. Manfaat lainnya
ialah berkesempatan untuk memperbaiki kesalahan yang tidak
disengaja saat menyampaikan pesan ke komunikan.

b. Canalizing, Metode canalizing sendiri ialah mempengaruhi komunikan
penerima pesan, lalu perlahan merubah sikap dan pola pikirnya agar
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh komunikator. Komunikator
harus mengerti tentang kerangka referensi dan lapangan agar bisa

efektif dalam menyampaikan pesan. Dalam berinteraksi, komunikator
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harus mengenal latar belakang dari komunikannya setelah itu baru

menyampaikan pesanya sesuai dengan pengamatan dan latar belakang

yang telah didapatkan oleh komunikator.
Sedangkan menurut bentuk dan isinya yakni:32

a. Informatif, Bentuk pesan berbentuk informatif sendiri bertujuan
untuk mempengaruhi komunikan dengan metode menerangkan atau
menjelaskan. Informasi yang disampaikan oleh komunikator
berisikan informasi yang valid atau berdasarkan fakta yang ada, dan
pendapat komunikator dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

b. Persuasif, Bentuk pesan persuasif ini mempengaruhi dengan cara
membujuk. Bukan hanya pikirannya, yang paling utama adalah
perasaannya. Metode ini adalah bagaimana komunikator
mempengaruhi komunikannya, dengan tidak terlalu banyak berpikir.
Pesan yang dalam metode ini selain berisikan fakta, juga berisikan
pendapat pendapat pribadi dari komunikator maupun pihak lain.
Biasanya berbentuk : propaganda, reklame, dsb.

c. Edukatif, Metode ini merupakan bentuk penyampaian pesan untuk
mempengaruhi khalayak dengan cara melontarkan pernyataan yang
umum atau biasa di masyarakat. Bisa diwujudkan dengan: pendapat-
pendapat, fakta-fakta, pengalaman-pengalaman.

d. Coursive atau pemaksaan Merupakan bentuk penyampaian pesan

yang mana mempengaruhi khalayak dengan cara memaksa. Pesan ini

%2 http://etheses.iainponorogo.ac.id/9748/1/thesis%20tri%20nuria.pdfdiakses pada tanggal
10 Februari 2025 pukul 13:05 WIB
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biasanya berisi pendapat yang disertai dengan ancaman. Metode ini

biasa di terapkan dalam bentuk peraturan dan intimidasi.

d. Dinas Pariwisata
Dinas pariwisata adalah lembaga pemerintah yang bertanggung
jawab untuk mengelola, mengembangkan, dan mempromosikan sektor
pariwisata di suatu daerah, seperti provinsi atau kabupaten/kota. Oleh
sebab itu kegiatan wisata dilakukan dinas pariwisata, sehingga kegiatan
tesebut memerlukan proses dukungan dari konten kreator dan instansi
pemerintah untuk mengembangkan objek wisata yang ada di Kabupaten
Tapanuli Selatan.®
Kemudian Murphy mendefinisikan parawisata adalah keseluruhan
dari elemen-elemen yang terkait dengan wisatawan, daerah tujuan wisata,
perjalanan, industri, dan lain-lainnya yang merupakan akibat dari
perjalanan wisata ke daerah tujuan wisata, sepanjang perjalanan tersebut
tidak selamanya dan bersifat sementara.>*
Ada beberapa hal yang penting dalam pariwisata, antara lain:
a) Konsep Pariwisata
Istilah kepariwisataan sebenarnya merupakan gabungan
atau cakupan dari beberapa istilah sebelumnya yakni istilahwisata,
pariwisata dan kepariwisataan. Kepariwisataan ini berarti keseluruhan
kegiatan wisata yang dilakukan oleh wisatawan dengan dilengkapi

oleh fasilitas dan infrastuktur pendukung yang disediakan oleh para

% Nurdin Hidayah, Pemasaran Destinasi Parwisata, (Bandung: Alfabeta CV, 2019), hlm.2
3 Sedarmayanti, Membangun dan Mengembangkan Kebudayaan dan Industri Pariwisata,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2014), him. 4
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stakeholders pariwisata. Namun unsur yang paling utama dalam suatu
pengembangan kepariwisataan adalah unsur daya tarik wisata. Obyek
daya tarik wisata dijelaskan oleh Hadiwijoyo sebagai suatu bentukan
dan fasilitas yang saling berhubungan dan menjadi alasan wisatawan
mengunjungi suatu daerah atau tempat tertentu. Obyek daya tarik
wisata dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: obyek wisata alam atau
lingkungan,obyek wisata sosial budaya dan obyek wisata minat
khusus.*
b) Pengembangan Pariwisata
Menurut UU nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan,
daerah tujuan wisata yang selanjutnya disebut destinasi pariwisata
adalah kawasan geografis yang spesifik berada dalam satu atau lebih
wilayah  administratif yang didalamnya terdapat kegiatan
kepariwisataan dan dilengkapi dengan ketersediaan daya tarik wisata,
fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat
yang saling terkait. Menurut Cooper dkk, dalam Sunaryo menjelaskan
bahwa kerangka pengembangan destinasi pariwisata terdiri dari
komponen-komponen utama sebagai berikut:
1) Objek daya tarik wisata (Attraction) yang mencakup keunikan dan
daya tarik berbasis alam, budaya, maupun buatan/artificial.
2) Aksesibilitas (Accessibility) yang mencakup kemudahan sarana dan

sistem transportasi.

% Khusnul Khotimah, “Strategi Pengembangan Destinasi Pariwisata Budaya”, Jurnal
Administrasi Bisnis, Vol. 41, No, 07, Desember, 2019, hlm. 58
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3) Amenitas (Amenities) yang mencakup fasilitas penunjang dan
Pendukung.
4) Fasilitas umum (Ancillary Service) yang mendukung kegiatan
pariwisata.
5) Kelembagaan (Institutions) yang memiliki kewenangan, tanggung
jawab dan peran dalam mendukung terlaksananya kegiatan.
€. Minat
Minat merupakan kecenderungan psikologis yang dimiliki
seseorang untuk memberikan perhatian, rasa suka, dan ketertarikan
terhadap suatu objek, aktivitas, atau peristiwa tertentu yang disertai
dengan keinginan untuk mengetahui, mendekati, dan terlibat di
dalamnya. Minat tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan terbentuk
melalui proses pengenalan, pengalaman, serta pengaruh lingkungan
sosial dan informasi yang diterima individu. Dalam konteks pariwisata,
minat wisatawan dapat diartikan sebagai dorongan internal yang
membuat seseorang tertarik untuk mengunjungi suatu destinasi wisata
setelah memperoleh rangsangan berupa informasi, promosi, atau
pengalaman visual dan emosional yang ditawarkan. Oleh karena itu,
minat memiliki peran penting sebagai tahap awal yang memengaruhi
keputusan seseorang dalam menentukan pilihan berwisata, sehingga
peningkatan minat wisatawan menjadi salah satu indikator

keberhasilan strategi komunikasi dan promosi pariwisata.
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7. Wisatawan

Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan atau kunjungan
sementara secara sukarela ke suatu tempat di luar lingkungan tempat
tinggalnya sehari-hari dengan maksud tertentu dan tidak memperoleh
penghasilan tetap di tempat yang dikunjungi. Hal inimerujuk dari buku
Pengatar Ilmu Pariwisata karya I Gde Pitana dan I Ketut Surya Diarta.*®
Pariwisata adalah sejumlah total fenomena dan munculnya hubungan dari
interaksi diantara para wisatawan, suplai bisnis, pemerintah setempat,
komunitas setempat, universitas, komunitas pendidikan dan lembaga
swadaya masyarakat, dalam proses interaksi transportasi, penginapan dan
mengatur wisatawan dan visitor lainnya.37

Pariwisata adalah sebuah fenomena hubungan antara wisatawan dan
sistem wisata yang ada dalam lingkungan setempat. Sistem wisata yang
dimaksud adalah bisnis, pemerintahan, komunitas, pendidikan dan
sebagainya.Pada definisi tersebut menegaskan bahwa sebuah wisata akan
bersinggungan dengan banyak sistem, tidak hanya wisatawan dan bisnis,
namun juga menyangkut pemerintah, pendidikan, komunitas dan dan
lembaga swadaya masyaraka‘[.38

Berikut 3 bentuk bepergian 39

% 1. Pitana, “Gde Dan I Ketut Surya Diarta”, Pengantar llmu Pariwisata, Penerbit Andi,

Jakarta, 2009.

%7 Zein Mufarrih Muktaf and Enni Rizqa Zulfiana, “Persepsi Wisatawan Asing Terhadap

Wisata Indonesia,” Cakrawala Jurnal Penelitian Sosial, Vol. 7, no. 1 (2018): him. 83-106.

8 WTO (World Tourism Organization), "Tourism and the Sustainable Development Goals -

Journey to 2030," 1995.

39 Pitana, I. dan Diarta, I. G. N., "Pengantar Ilmu Pariwisata," 2009.
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1) Traveler adalah orang yang melakukan perjalanan antar dua atau lebih
lokalitas.
2) Visitor, yaitu orang yang melakukan perjalanan ke daerah yang bukan
merupakan tempat tinggalnya, kurang dari 12 bulan, dan tujuan
perjalanannya bukanlah untuk terlibat dalam kegiatan untuk mencari
nafkah, pendapatan, atau penghidupan di tempat tujuan.
3) Tourist, yaitu bagian dari visitor yang menghabiskan waktu paling tidak
satu malam (24 jam) di daerah yang dikunjungi. Dari pengertian
tersebut di atas, kita bisa melihat bahwa traveler, visitor maupun tourist
adalah tiga hal yang berbeda. Mengacu pada World Tourism
Organization (WTO), traveler, visitor maupun tourist bisa dibedakan
melalui tujuan, lokasi dan lama menetap.
B. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan penulis, berikut ini
akan dikemukakan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut :

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No. | Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti
1. |Muhammad [Model Komunikasi Objek, metode Perbedaan  tempat
Zulfadli dalam penelitian yaitu ppenelitian dan
Mengembangkan Deskriptif penelitian ini lebih
Image Obyek Wisata Kualitatif  dan berfokus dalam
Alam Oleh Humas tujuannya mengembangkan
Dinas  Kebudayaan, image objek wisata
Pariwisata, Pemuda alam oleh Humas
dan Dinas Kebudayaan,
Olahraga Kabupaten Parawisata Pemuda
Rokan Hilir. dan olahraga Rokan
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yang dilakukan
Dinas Pariwisata

Hilir.

Ayu Triana  Peran strategi |Metode Lokasi, dimana
komunikasi penelitian yaitu [penelitian ini lebih
pemasaran untuk Deskripsi ke peran startegi
meningkatkan daya [Kualitatif  dan [dalam
tarik wisatawan di |obejk tujuannya. |meningkatakan daya
Pantai Sembungken tarik wisatatan.
Kecamatan
Paranggupito
Kecamatan
Wonogiri.

Sri Strategi  Komunikasi [Metode LingkupPenelitian,

Khaerunnisa |Dinas Pariwisata [Penelitian yaitu [Target Audiens yang
Dalam Meningkatkan Deskriptif Menjadi fokus
Kunjungan Kualitatif, penelitian  berbeda,
Wisatawan Di Desa |[Konteks dan yaitu lebih  fokus
Ammani, Kabupaten [Fokus Penelitian |pada wisatawan
Pinrang Yaitu domestik yang

Membahas mencari pengalaman
Strategi baru.
Komunikasi




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan lokasi penelitian
1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian mengenai Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata
Dalam Menarik Minat Wisatawan Di Tapanuli Selatan ini dilaksanakan
sejak observasi awal bulan Februari hingga Oktober 2025.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli
Selatan. Adapun Alasan peneliti memilih Dinas Pariwisata Kabupaten
Tapanuli Selatan sebagai lokasi penelitian adalah karena Dinas Pariwisata
Tapanuli Selatan merupakan instansi pemerintah yang memiliki peran
strategis dan tanggung jawab utama dalam merencanakan, melaksanakan,
serta mengomunikasikan berbagai program pengembangan dan promosi
pariwisata daerah.

Selain itu, Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki potensi pariwisata
yang sangat beragam, mulai dari wisata alam, budaya, hingga religi.
Namun, potensi tersebut dinilai belum sepenuhnya dikenal dan
dimanfaatkan secara optimal, dan naik turunnya kunjungan wisatawan di
Tapanuli Selatan, baik lokal maupun luar daerah. Hal ini diduga berkaitan
dengan strategi komunikasi yang belum berjalan secara maksimal,
khususnya dalam pemanfaatan media promosi dan penyampaian pesan

pariwisata yang efektif.

37
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B. Jenis penelitia
1. Jenis penelitian kualitatif

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah proses penelitian dalam pemahaman
yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena
sosial masalah manusia. Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”® Penelitian kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu.
Keadaan, gejala atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan
penyebaran suatu gejala, atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan

antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat.

2. Pendekatan deskriptif

Pendekatan deskriptif adalah penelitian yang mengkaji peristiwa
tindakan sosial yang alami menekankan pada cara orang menafsirkan dan
memahami pengalaman untuk memahami realitas sosial. Pemdekatan
deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta dan
karakteristik mengenai populasi atau bidang-bidang tertentu. Melalui
penelitian ini peneliti berharap dapat mendeskripsikan mengenai Strategi
Komunikasi Dinas Pariwisata dalam Meningkatkan Minat Wisatawan di

Tapanuli Selatan.

%0 Iskandar, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), hlm. 11.
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C. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian adalah benda atau orang, tempat data untuk variabel
penelitian melekat dan yang dipermasalahkan.®* Posisi narasumber sebagai
sumber data penelitian sangat penting perannya sebagai individu yang
memiliki informasi. Narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan
terhadap masalah yang ditanyakan, tetapi juga memilih arah dan selera dalam
menyajikan informasi yang dimilikinya. Karena itu, untuk menghadapi
narasumber diperlukan sikap lentur, terbuka, dan kritis dari peneliti dalam
memahami beragam informasi yang penting, dan berdampak langsung terhadap
kualitas penelitian.®
Oleh karena itu peneliti dapat memilih informan yang dianggap memang
memungkinkan dan dibutuhkan sebagai subjek penelitian dengan dapat
menunjukkan pemahamannya terhadap objek yang diteliti agar memperoleh
informasi yang akurat.
D. Sumber Data

Sumber data penelitian terdiri dari dua macam sumber data yaitu sumber
data primer dan sekunder untuk lebih jelasnya sumber data penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Sumber data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama®,

pemilihan sumber data primer menggunakan teknik purposive sampling di

mana sumber data yang dipilih adalah subjek yang dianggap sebagai orang

yang paling paham mengenai strategi pemberdayaan ini adapun sumber

*! Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta : Rajawali Perss,
2013), h.42.
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data primer dalam penelitian ini adalah wisatawan dan pejabat dinas
pariwisata tapanuli selatan termasuk 1 Kepala Dinas, 1 Kepala Bidang.

2. Pariwisata, 2 staf bagian promosi dan 2 Wisatawan. Data primer dalam
penelitian ini berjumlah 6 orang untuk mendapatkan data mengenai
strategi komunikasi dinas parawisata dalam meningkatkan minat
wisatawan.

3. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber
yang sudah ada sebagai pelengkap dari sumber data primer serta sebagai
pembanding data yang diperoleh, adapun sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah 1 pengelola objek wisata, pelaku usaha (UMKM)
berjumlah 3 orang.Penelitian ini juga diperoleh dari berbagai bahan dan
referensi yang mendukung kajian terkait strategi komunikasi Dinas
Pariwisata dalam menarik minat wisatawan di Tapanuli Selatan. Data
sekunder berupa dokumentasi meliputi laporan tahunan Dinas Pariwisata
Tapanuli Selatan, data jumlah kunjungan wisatawan, serta materi promosi
seperti brosur, flyer, dan konten digital yang digunakan dalam kegiatan
promosi. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan literatur berupa
buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang membahas strategi komunikasi,
pemasaran pariwisata, dan branding destinasi wisata.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dari pencatatan yang sistematis

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi dibedakan menjadi dua
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yaitu pada observasi partisipan, observasi terlibat dengan situasi atau
lingkungan di mana gejala terjadi. Jadi, tidak ada jarak antara observer
dengan gejala yang diobservasi.*? Sedangkan pada observasi non
partisipan, observer memerlukan dan mempersiapkan dirinya sedemikian
rupa sehingga dirinya benar-benar berada di luar atau tidak terlibat dalam
situasi, lingkungan, dan gejala yang diamati.

Pada penelitian ini peneliti memilih untuk menggunakan observasi
partisipan karena akan berlaku juga sebagai pengambil data pengumpul
data secara langsung ke lokasi penelitian yaitu di Tapanuli Selatan.

2. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan dialog yang dilakukan oleh
pewawancara  (interviewer) untuk memperoleh informasi dari
narasumber.*®  Dalam penelitian  kualitatif, ~wawancara menjadi
pengumpulan sumber data yang utama. Sebagian besar data diperoleh
melalui wawancara. Penulis menggunakan wawancara semi terstruktur.
Metode wawancara semi terstruktur ini digunakan agar wawancara yang
berlangsung mengacu pada satu rangkaian pertanyaan terbuka.

Metode ini memungkinkan pertanyaan baru muncul karena jawaban
yang diberikan oleh narasumber sehingga selama sisi berlangsung
penggalian informasi dapat dilakukan lebih mendalam. Untuk
mendapatkan Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata dalam Menarik Minat

Wisatawan di Tapanuli Selatan.

*2 Husaini Usman, Metodolgi Penelitian Ssial, (Jakarta: Bum Aksara, 2000), h. 47.
43 Suharsini Arikunto, Prsedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: rieneka
cipta, 2010), h. 198.
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3. Dokumentasi
Dokumen atau literatur yang memuat informasi terkait penelitian,
peneliti melakukan studi literatur dengan informasi tambahan diperoleh
dari sumber digital, termasuk artikel berita, website resmi pemerintah
daerah tapanuli selatan, dan media online yang mendokumentasikan
kegiatan promosi pariwisata di wilayah tersebut.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh menggunakan berbagai teknik pengumpulan data seperti,
wawancara, kuesioner, observasi dan dokumentasi seperti rekaman
video/audio dengan cara mengorganisasikan data dan memilih mana yang
penting dan dipelajari, serta membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data yang digunakan
dalam analisis kualitatif memiliki empat tahap yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi.
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data kualitatif.
Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang
yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat
menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam penarikan

kesimpulan. Banyaknya jumlah data dan kompleksnya data, diperlukan
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analisis data melalui tahap reduksi. Tahap reduksi ini dilakukan untuk

pemilihan relevan atau tidaknya data dengan tujuan akhir.

. Display Data

Display data atau penyajian data juga merupakan tahap dari teknik
analisis data kualitatif. Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpulan
data disusun secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga memberikan
kemungkinan menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif
bisa berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik,
jaringan ataupun bagan. Melalui penyajian data tersebut, maka nantinya
data akan terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga
akan semakin mudah dipahami.

Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir
dalam teknik analisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi
data tetap mengacu pada tujuan analisis hendak dicapai. Tahap ini
bertujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari
hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai
jawaban dari permasalahan yang ada.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
memungkinan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti

yang valid, maka kesimpulan yang dihasilkan merupakan kesimpulan yang
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kredibel. Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data
dengan maksud yang terkandung dalam konsep dasar analisis tersebut
lebih tepat dan obyektif. Salah satu cara dapat dilakukan adalah dengan
Peer debrieﬁng.44

G. Teknik penjamin keabsahan data

Uji keabsahan data adalah sebuah usaha untuk meningkatkan derajat
kepercayaan data atau disebut dengan keabsahan data. Metode kesahihan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode triangurasi, yaitu sebuah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu lain di luar data
itu sebagai pembanding.

Teknik penguji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi menurut Denzin yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam
bukunya metode penelitian kualitatif teknik triangulasi dibagi dalam 4
kategori yaitu triangurasi sumber, metode, penyelidik dan teori. Jenis
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tringaulasi sumber dan
metode. Berikut teknik Triangulasi :

a. Triangulasi melalui sumber dicapai dengan jalan membandingkan data
hasil wawancara dengan sumber pertama dengan sumber kedua.

b. Triangulasi melalui metode dicapai dengan jalan mengajukan berbagai
macam variasi pertanyaan atau mengulang pertanyaan yang sama melalui

wawancara namun dalam rentan waktu yang berbeda.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Alfabeta, 2014), h. 84.
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk memerlukan
pengecekan atau sebagai perbandingan, triangulasi yang dilakukan peneliti
dengan cara sebagai berikut:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang disampaikan sumber data primer dengan
sumber data sekunder.
3.  Membandingkan hasil penelitian dengan fakta lapangan.
H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:*

Bab I Pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka, yang terdiri atas kajian teori, Pengertian
Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata Dalam Meningkatkan Minat
Wisatawan, Kedua, penelitian terdahulu.

Bab III Metodologi Penelitian, yang berisikan jenis dan metode
penelitian, lokasi penelitian, instrumen penelitian, sampel sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, rencana pengujian keabsahan data.

** Tim Penyusun Tesis Panduan Skripsi UIN SYAHADA Padangsidimpuan Tahun 2022.
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Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi uraian temuan umum
dan khusus mengenai strategi komunikasi Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan
dalam meningkatkan minat wisatawan.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran yang

ditujukan kepada Dinas Pariwisata, masyarakat, dan peneliti selanjutnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah Singkat Tapanuli Selatan

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan salah satu daerah di Provinsi
Sumatera Utara yang secara geografis terletak antara 0°10°-1°50 Lintang
Utara dan 98°40°-100°20 Bujur Timur. Luas wilayahnya sekitar 6.030,47
km?, dengan pusat pemerintahan berada di Sipirok. Adapun batas-batas
wilayahnya adalah: sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Tapanuli
Tengah dan Kabupaten Tapanuli Utara, sebelah timur dengan Kabupaten
Padang Lawas Utara, sebelah selatan dengan Kabupaten Mandailing Natal,
dan sebelah barat dengan Samudera Hindia. Secara historis, Tapanuli
Selatan merupakan bagian dari Afdeeling Tapanuli pada masa
pemerintahan kolonial Belanda. Kabupaten ini resmi dibentuk berdasarkan
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1948 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Sumatera. Sebelum terjadi
pemekaran wilayah, Tapanuli Selatan mencakup daerah yang kini telah
menjadi Kabupaten Mandailing Natal, Kabupaten Padang Lawas,

Kabupaten Padang Lawas Utara, dan Kota Padangsidimpuan.

Masyarakat Tapanuli Selatan dikenal sebagai bagian dari subetnis
Batak, yaitu Mandailing dan Angkola, yang memiliki sistem sosial dan

budaya khas, termasuk adat dalihan na tolu, bahasa daerah, serta tradisi

47
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keagamaan yang kuat. Wilayah ini juga dikenal sebagai salah satu pusat
awal penyebaran Islam di Tanah Batak, dengan tokoh-tokoh ulama dan
pergerakan pendidikan Islam yang berpengaruh pada abad ke-19. Selain
kekayaan sejarah dan budayanya, Tapanuli Selatan memiliki potensi besar
di sektor pertanian, perkebunan, serta pariwisata alam seperti Aek Sijorni
dan Danau Siais. Dalam perkembangannya, pemerintah daerah terus
berupaya mendorong pembangunan yang berkelanjutan guna menjaga
keseimbangan antara pelestarian budaya dan peningkatan kesejahteraan

masyarakat.46

2. Sejarah Singkat Dinas Parawisata Daerah Kabupaten Tapanuli
selatan
Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) No. 10 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah. Dinas ini merupakan
organisasi perangkat daerah yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan
urusan pemerintahan di bidang pariwisata di wilayah Kabupaten Tapanuli
Selatan. Pembentukan dinas ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi
pariwisata daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui

pengembangan sektor pariwisata.

Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Selatan dibentuk sebagai

bagian dari upaya Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan untuk

% M. Junus Lubis, Adat Dalihan Na Tolu dan Identitas Mandailing-Angkola, (Medan:
Pustaka Siasat, 2010), hlm. 25-28.
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mengelola potensi pariwisata daerah secara lebih terstruktur dan
profesional. Meskipun tidak tercatat secara eksplisit tanggal pasti
pembentukannya, keberadaan dinas ini tidak terlepas dari perkembangan
struktur pemerintahan kabupaten yang mulai terbentuk sejak Tapanuli

Selatan berdiri sebagai daerah administratif pada tahun 1956.

Seiring berjalannya waktu, kebutuhan akan pengelolaan sektor
pariwisata yang memiliki potensi besar seperti keindahan alam, kekayaan
budaya, dan warisan sejarah mendorong pembentukan satuan kerja
perangkat daerah yang khusus menangani urusan kepariwisataan. Dinas ini
berkedudukan di Kecamatan Sipirok, tepatnya di Antur Mangan, dan
bertugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pariwisata
serta melaksanakan tugas pembantuan dari pemerintah pusat atau provinsi
di sektor tersebut. Dalam perjalanannya, Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan
terus berupaya mengembangkan sektor pariwisata lokal melalui berbagai
program strategis, salah satunya adalah program edukasi masyarakat

sekitar objek wisata yang mulai digalakkan pada tahun 2023.

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya peran mereka dalam mendukung pariwisata melalui
gerakan sadar wisata bertema "Tingkatkan Aksi Sapta Pesona", yang
dipimpin langsung oleh Kepala Dinas, Abdul Saftar Harahap. Tujuan dari

program ini adalah menciptakan lingkungan wisata yang bersih, aman, dan
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ramah sehingga wisatawan merasa nyaman dan ingin kembali
berkunjung.47

Destinasi wisata unggulan yang dikelola atau dipromosikan oleh
Dinas Pariwisata meliputi berbagai lokasi alam seperti Air Terjun Silima-
lima di Kecamatan Marancar, Air Terjun Simatutung di Angkola
Sangkunur, dan Danau Siais yang merupakan danau terbesar kedua di
Sumatera Utara. Selain itu, potensi ekowisata di Hutan Lindung Batang
Toru dan wisata buatan seperti Pemandian Air Panas Parau Sorat juga
menjadi perhatian pemerintah daerah. Namun, sektor ini masih
menghadapi  berbagai tantangan seperti kurangnya infrastruktur
pendukung, keterbatasan promosi, dan rendahnya kapasitas sumber daya
manusia lokal dalam hal pelayanan wisatawan.®® Dinas Pariwisata terus
bekerja sama dengan berbagai pihak untuk mengatasi kendala-kendala
tersebut guna menjadikan pariwisata sebagai salah satu pilar utama
ekonomi daerah.*®

Berikut ini Sejarah Pembentukan Dinas Pariwisata Daerah
Kabupaten Tapanuli Selatan:
a) Perkembangan Pariwisata Tapanuli Selatan:

Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki potensi pariwisata yang

beragam, meliputi wisata alam, budaya, dan sejarah. Potensi ini perlu

47 https://sisparnas.kemenparekraf.go.id/p/19470

48 https://sisparnas.kemenparekraf.go.id/p/65367

49https:/ /idalamat.com/alamat/698471/dinas-pariwisata-kabupaten-tapanuli-selatan-
tapanuli-selatan-sumatera-utara
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d)
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dikelola dan dikembangkan secara profesional agar dapat memberikan
kontribusi positif bagi daerah.
Tuntutan Tata Kelola yang Lebih Baik

Seiring dengan perkembangan pariwisata, muncul kebutuhan
akan pengelolaan yang lebih terstruktur dan terorganisir. Pemerintah
daerah perlu memiliki organisasi yang fokus dan memiliki
kewenangan penuh dalam mengelola sektor pariwisata.

Pembentukan Perangkat Daerah

Berdasarkan tuntutan tersebut, Pemerintah Kabupaten Tapanuli
Selatan mengeluarkan Peraturan Daerah No. 10 Tahun 2016 yang
mengatur pembentukan dan susunan perangkat daerah, termasuk
Dinas Pariwisata.

Tugas dan Fungsi Dinas:

Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki
tugas dan fungsi yang mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, dan pengawasan kegiatan di bidang pariwisata. Selain
itu, dinas ini juga bertugas dalam pengembangan potensi pariwisata,
pemasaran, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia di sektor
pariwisata.

Dampak Pembentukan:

Pembentukan Dinas Pariwisata diharapkan dapat memberikan

dampak positif bagi pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten

Tapanuli Selatan, seperti peningkatan jumlah kunjungan wisatawan,



52

peningkatan pendapatan daerah, dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Dengan demikian, Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Tapanuli
Selatan hadir sebagai wujud komitmen pemerintah daerah dalam
mengembangkan sektor pariwisata yang berkelanjutan dan memberikan

manfaat bagi seluruh masyarakat.

3. Visi dan Misi Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan

Adapun Visi dan Misi pembangunan kepariwisataan Tapanuli
Selatan adalah “Terwujudnya Destinasi Pariwisata Tapanuli Selatan yang
Berwawasan Lingkungan dan Lestari”

Dalam mewujudkan visi pembangunan kepariwisataan Kabupaten
Tapanuli Selatan dilakukan pembangunan dan pengembangan sebagai
berikut:

a. Destinasi dan daya tarik wisata yang didukung dengan prasarana
umum, fasilitas umum dan fasilitas pariwisata untuk menjamin
aksesibilitas dan konektifitas pada semua DPK dan KSPK untuk
meningkatkan kesejateraan masyarakat dan pendapatan asli daerah.

b. Pemasaran destinasi dan daya tarik pariwisata melalui pelibatan dan
kerjasama dengan pemangku kepentingan kepariwisataan kabupaten,
provinsi dan nasional dengan menjadikan kebudayaan Tapanuli Selatan
sebagai karakteristik kepariwisataan kabupaten.

C. Industri pariwisata dengan dukungan sumber daya manusia

kepariwisataan yang berwawasan, mandiri, terampil, berjiwa
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keriwirausahaan, perduli pada nilai agama, budaya dan lingkugan serta
kearifan masyarakat setempat.

d. Kelembagaan kepariwisataan daerah yang modern dan profesional yang
didukung oleh sarana dan prasarana berbasis teknologi dan sumber daya
manusia yang handal, yang mampu mengemban pembangunan dan
pengembangan destinasi, industri dan pemasaran pariwisata pada

tingkat daerah, nasional dan mancanegara.

4. Struktur Organisasi Dinas Parawisata Daerah Kabupaten Tapanuli
selatan
Adapun Struktur organisasi Dinas Parawisata Tapanuli Selatan

sebagai berikut ini berdasarkan strukrut organisasi pada tahun 2025:

Kepala dinas
Parawisata

Abdul Saftar,
S.Sos, Mm

epala bidang
keolahragaan

Kepala bidang Kepala Bidang

Sekretaris

Ir. Lanmora Lubis

parawisata kepemudaan

Madalun Harahap Syamsir Alamsyah

Mhd. Taufik S.Pd

Sub bagian
umum

Notulis dan ajudan

Bidang Bidang
Parawisata

Ir, Syaifulla Bhari

Olahraga

Nikmat Hasibuan

Sumber Data: Dinas Parawisata Tapanuli Selatan tahun 2025.
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5. Program Kerja Dinas Parawisata Daerah Kabupaten Tapanuli

Selatan

Tabel IV.1 Program Kerja Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten

Tapanuli Selatan

Nama Bidang

Nama Kegiatan

Bidang Kepemudaan

Koordinasi, Sinkronisasi, dan
Penyelenggaraan Pengembanan
Kewirausahaan Pemuda Bagi
Wirausaha pemula Tingkat
Kabupaten/Kota

Koordinasi, Sinkronisasi, dan
Penyelenggaraan Pengembanan
Kepeloporan Pemuda bagi Pemuda
Pelopor Tingkat Kabupaten/Kota

Koordinasi, Sinkronisasi, dan
Penyelenggaraan Pemberdayaan
Organisasi Kepemudaan melalui
Kemitraan ~ berbasis  peneguhan
Kemandirian  ekonomi  Pemuda
Tingkat Kabupaten/Kota

Peningkatan Kapasitas Organisasi
Kepramukaan Tingkat Daerah

Bidang Keolahragaan

Koordinasi dan Sinkronisasi
Penyediaan  Prasarana  Olahraga
melalui  Perencanaan, Pengadaan
Pemanfaatan, Pemeliharaan  dan
Pengawasan Prasarana Olahraga di
Tingkat Kabupaten/Kota

Keikutsertaan anggota Kontingen
Kabupaten/Kota dalam
Penyelenggaraan pekan dan
Kejuaraan Olahraga

Pemberian Penghargaan Olahraga
bagi yang Berprestasi dan/atau
berjasa dalam Memajukan Olahraga

Pelaksanaan Standar Nasional
Pengelolaan Organisasi Keolahragaan
di Kabupaten/Kota

Peningkatan Kerja Sama Organisasi
Keolahragaan Kabupaten/Kota
dengan Lembaga Terkait

Pengembangan Olahraga Wisata,
Tantangan dan Petualangan
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Pemberdayaan Perkumpulan
Olahraga Rekreasi

Bidang Kepariwisataan

Pemberdayaan @ dan  Pembinaan
Masyarakat untuk Pengembangan
Pariwisata

Penguatan Promosi melalui Media
Cetak, Elektronik, dan Media
Lainnya Baik Dalam dan Luar Negeri

Fasilitasi Kegiatan Pemasaran
Pariwisata Baik Dalam dan Luar
Negeri Pariwisata Kabupaten/Kota

Monitoring dan Evaluasi
Pengembangan Pemasaran Pariwisata

Pengembangan Destinasi Pariwisata
Kabupaten/Kota

Sumber Data: Dinas Parawisata Kabupaten Tapanuli Selatan 2025

6. Nama Kepala Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan

dari tahun 2021 s/d 2025.

Adapun Kepala Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Tapanuli

Selatan sejak tahun 2021 s/d 2024 yaitu sebagai berikut:

Tabel IV. 2 Nama Kepala Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten

Tapanuli Selatan

Tahun Kepala Dinas
2021 ABDUL SAFTAR, S.Sos, MM
2022 ABDUL SAFTAR, S.Sos, MM
2023 ABDUL SAFTAR, S.Sos, MM
2024 ABDUL SAFTAR, S.Sos, MM

Sumber Data: Dinas Parawisata Kabupaten Tapanuli Selatan

7. Nama dan jabatan di Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Tapanuli

Selatan

Adapun Jabatan yang terdapat pada Dinas Pariwisata Daerah Kab.

Tapanuli Selatan yaitu sebagai berikut:
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Tabel IV.3 Nama dan Jabatan Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten
Tapanuli Selatan

Jabatan Nama

Kepala Dinas ABDUL SAFTAR, S.Sos,
MM

Sekretaris Ir. LANMORA LUBIS

Bendahara Pengeluaran AMINUDDIN

Bendahara Penerimaan SERI BULAN SIREGAR,
S.Sos

Kasubbag Umum dan Kepegawaian | SERI BULAN SIREGAR,

(Plt.) S.Sos

Perencana -

Kepala Bidang Pariwisata MADALUN HARAHAP

Kepala Bidang Kepemudaan SYAMSIR ALAMSYAH
HARAHAP, SH

Kepala Bidang Keolahragan MUHAMMAD TAUFIK,
S.Pd

Sumber Data: Dinas Parawisata Kabupaten Tapanuli Selatan

8. Berapa objek wisata yang terdata di Tapanuli Selatan.

Terdapat beberapa Objek Wisata yang telah terdata di Tapanuli

Selatan, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1V. 4 Objek Wisata di Tapanuli Selatan

Tempat Objek Jenis
wisata Objek
. Wisata
No | Kecamatan | Desa/Kelurahan Nam‘f‘ Objek Alam
wisata
Budaya
Kuliner
dan Religi
Tor Simago- Wisata
Desa Sialagundi mago Alam
Pemandian Aek
Desa Padang Milas Padang Wisata
Bujur Bujur Alam
Desa Situmba Kawah Wisata
Julu Belerang Alam
Desa Paran Pemandian Aek | Wisata
Dolok Mardomu | Milas Sosopan | Alam
o Gereja Kristen
1. Sipirok Protestan
Angkola Wisata
Kel.Parau Sorat (GKPA) Religi
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Kel.Sipirok Mesjid Sri Wisata
Godang Alam Dunia Religi
Tugu
Monumen
Parau Sorat Wisata
Kel.Parau Sorat Center Budaya
Pemandian Aek
Milas Parau Wisata
Kel.Parau Sorat | Sorat Alam
De_sa Padang Kawah Haritte Wisata
Bujur Alam
Perpustakaan
Desa Prof.Lafran Wisata
Pangurabaan Pane Edukasi
Alun-Alun Wisata
Kel.Pasar Sipirok | Sipirok Buatan
Desa Saba Batang | Air Terjun Wisata
Miha Batang Miha Alam
Kel.Sipirok Tenun Wisata
Godang Tradisional Budaya
Bukit Wisata
Desa Saragodung | Saragodung Alam
Aek Milas Wisata
Desa Bulu Mario | Sitolu Alam
Kelurahan Bunga | Danau Wisata
Bondar Marsabut Alam
2. Arse Desa Nanggar Batu Nanggar | \isata
JatiHutapadang Jati Alam
Desa Natambang | Pémandian Aek | \yjsata
Roncitan Silo Alam
3. SDHole | e Damparan | Sampuran Wisata
Haunatas Damparan Alam
Kelurahan Gunung Batara | wjsata
Sipagimbar Wisnu Alam
Desa ulumanis Alr Terjun Wisata
situnggaling Sibottar Alam
D_esa Ulur_namis Taman Angrek Wisata
Situnggaling Alam
Tanjung Sampuran
4. Aek Bilah | Baru,Desa Siborpa Wisata
Hutabarat Alam
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Desa Tapus Sampuran Wisata
Godang Panjamaan Alam
Desa Gunung Kolam Renang | \yjisata
Binanga Belanda Sejarah
Desa Marancar | Alir terjun Wisata
Godang malakkut Alam
. Air terjun Wisata
+ VRATENEAT | bega Simaninggir | Sisoma Alam
Pemandian aek
milas aek Wisata
Desa Aek Nabara | nabara Alam
Desa Air Terjun Wisata
Simaninggir Silima - Lima | ajam
6. Batang | pesa Hapesong Pemandian Wisata
Toru Baru Parsariran Alam
Arung Jeram Wisata
Desa Hapesong Sungai Batang | Minat
Baru Toru Khusus
Desa Sipenggeng | Najogi Alam
7. Muara .
Batang IEJanJal Muara Wisata
Toru Desa Muara Upu P Bahari
Air Terjun Wisata
Kel. Rianiate Simatutung Alam
8 g\ngkli)la o Danau Siais Wisata
angkunur | Kel, Rianiate Alam
Ikan Jurung Wisata
Kel. Rianiate Keramat Alam
. Air Terjun Wisata
Desa Sisundung Sisundung Alam
Air terjun Wisata
9. Angkola Desa Sitaratoit | [ubuk raya Alam
Barat Agrina
Pengolahan Wisata
Desa Parsalakan | Salak Kuliner
Pintu Angin Wisata
Desa Parsalakan Alam
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Sampuran Wisata
10. Angkola Kel.Napa Simira-mira Alam
Selatan Air Terjun Aek | \wisata
Desa Aek Natas | Siporkas Alam
11. Angkola Air Terjun Wisata
Muara Tais | pesa Sipangko Sipangko Alam
12. Batang Desa Benteng Benteng Wisata
Angkola Huraba Huraba Sejarah
Pemandian Aek | Wisata
Desa Aek Libung | Storni Alam
Show room
13. Sayur Desa Sipange industri Wisata
Matinggi pang kerajinan Budaya
rakyat sipange
Gua stalaktit V\lllsata
Desa Aek Badak Alam
N Telaga Mathagi | Wisata
Desa Marisi Buatan
14. Angkola Sibio-bio Wisata
Timur Desa Sibio-bio Advanture Park | gyatan
Panompuan Jae | T€rapung Buatan
15. Tantom Desa Kota Tua Pemandian di Wisata
Angkola Sungai Alam

Sumber Data: Dinas Parawisata Kabupaten Tapanuli Selatan 2025

9. Berapa objek wisata yang dikelola Dinas Pariwisata Daerah Kab.
Tapanuli Selatan.
Adapun Objek Wisata yang dikelola oleh Dinas Pariwisata Daerah
Kabupaten Tapanuli Selatan yaitu:
a. Tor Simago-mago
b. Air Terjun Silima-lima

c. Pemandian Parsariran
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11.
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d. Danau Siais

e. Air Terjun Simatutung
f. Aek Milas Aek Nabara
g. Aek Sijornih

h. Air Terjun Sisoma

I. Air Terjun Sisundung

Sarana dan Prasarana Dinas Pariwisata Daerah Kabupate Tapanuli
Selatan

Adapun beberapa fasilitas yang ada pada Dinas Pariwisata Daerah
Kab. Tapanuli Selatan sama seperti yang ada pada kantor — kantor pada
umumnya seperti meja, kursi, lemari, set komputer, tolilet, dan lain
sebagainya. Selain itu, terdapat juga fasilitas seperti Televisi, Sound
System, Camera, Handycam, Drone, yang mana mendukung program kerja

Dinas Pariwisata.

Pariwisata yang di kelola perorangan yang terdata dan Nama
pengelola

a. Aek Sijornih

b. Syaakirah View and Resto

c. Sibio-bio Adventure Park

d. Agrina Pengolahan Salak

e. Pondok Terapung
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B. Temuan Khusus

1. Strategi komunikasi Dinas Pariwisata dalam meningkatkan minat
wisatawan di Tapanuli Selatan
Dalam suatu instansi perlu melakukan program atau strategi
komunikasi untuk menjalin hubungan yang akrab agar komunikasi yang
dilakukan berlangsung dengan efektif Strategi merupakan sebuah rencana
yang disusun untuk mencapai tujuan dan meminimalisirkan terjadinya
kegagalan dan membuka peluang keberhasilan. Menurut Alo Liweri
strategi komunikasi adalah strategi yang mengartikulasikan, menjelaskan,
dan mempromosikan suatu visi komunikasi dan satuan tujuan komunikasi
dalam suatu rumusan yang baik. Teori Harold Lasswell menggambarkan
proses komunikasi dengan menjawab pertanyaan Who Says What In Which
Channel To Whom With What Effect, yang artinya siapa mengatakan apa
dengan saluran apa kepada siapa dengan pengaruh bagaimana. Berikut ini
starategi komunikasi dinas parawisata dalam meningkatkan minat
wisatawan di Tapanuli Selatan
a. Sosialisasi Secara Offline/Langsung
Pengertian sosialisasi secara offline mengacu pada proses
menyampaikan informasi, mengedukasi, atau memperkenalkan suatu
program, kebijakan, atau kegiatan kepada masyarakat secara langsung,
tanpa menggunakan media digital/internet. Arti sosialisasi ini sering
dilakukan oleh instansi pemerintah, lembaga swadaya masyarakat,

sekolah, kampus, hingga organisasi komunitas.
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Strategi komunikasi dalam mempromosikan pariwisata yang
dilakukan Dinas yaitu dengan melakukan sosialisasi langsung ke desa-
desa mengenai pentingnya mengelola destinasi wisata karena
merupakan aset pendapatan terbesar setiap daerah. Berdasarkan
wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan:

Untuk strategi yang dilakukan banyak promosi jualan menjual apa
yang ada, kalau dulu strateginya dengan cara membuat slogan atau
spanduk, baliho, radio, media massa, pameran di dalam daerah
sendiri maupun luar daerah sendiri, kalau untuk saat ini
dikarenakan canggihnya teknologi-teknologi yang ada kita menarik
daya tarik seseorang melakoni melalui sosial media dengan cara
memperbanyak postingan-postingan di berbagai sosial media
seperti tiktok maupun sosial media lainnya. Selain itu juga kita
memilih tipe-tipe di dalamnya ada pemilihan-pemilihan putri
wisata yang tujuannya untuk meningkatkan potensi wisata yang ada
diTapanuli Selatan ini.>
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata
Tapanuli Selatan dapat diketahui strategi yang dilakukan dalam
meningkatkan minat pariwisata sangat banyak pilihan untuk zaman
dulu menggunakan radio, media massa, spanduk sedangkan untuk
zaman sekarang sangatlah mudah yaitu melalui teknologi-teknologi
yang ada dengan cara seseorang melakoni melalui media sosial dengana
cara memperbanyak postingan-postingan di berbagai sosial media
seperti tiktok maupun media sosial lainnya. Selain itu juga dinas

parawisata membuka ajang pemilihan putri parawisata untuk

meningkatakan potensi wisata yang ada.

Ibu Winda Hutabarat merupakan salah satu wisatawan yang
berkunjung ke objek wisata Aek Sijorni. Ketika diwawancarai
mengenai bagaimana ia mengetahui informasi tentang wisata tersebut,

beliau mengatakan:

%0 Abdul Saftar, Kepala Dinas Pariwisata, Wawancara, 15 Juli 2025 10:00 WIB.
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Saya mengetahui tentang Aek Sijorni awalnya dari keluarga yang
tinggal di Padangsidimpuan. Mereka sering bercerita langsung
kepada saya kalau lokasi wisata itu bagus, airnya jernih, dan cocok
untuk liburan keluarga. Setelah itu, ketika saya menghadiri acara
keluarga, beberapa warga sekitar juga langsung menyarankan untuk
datang. Jadi informasi yang saya dapat pertama kali berasal dari
cerita langsung masyarakat sini, bukan dari media sosial. Setelah
saya sampai, barulah saya melihat ada beberapa banner dan papan
informasi yang dipasang oleh dinas. Sosialisasi secara langsung
dari warga sangat membantu untuk meyakinkan saya datang
berkunjung.51

Wawancara ini menunjukkan bahwa komunikasi langsung dari
masyarakat dan rekomendasi lisan (word of mouth) masih menjadi salah
satu saluran informasi penting bagi wisatawan dari luar daerah,

terutama ketika promosi digital belum menjangkau mereka secara

optimal.

Seorang wisatawan lokal, Riki Simbolon, yang berkunjung ke
objek wisata Tor Simago-mago, menjelaskan dari mana ia mengetahui

destinasi tersebut. la mengatakan:

Saya tinggal tidak jauh dari lokasi wisata, jadi awalnya saya tahu
dari sosialisasi yang dilakukan pihak desa. Beberapa kali perangkat
desa datang ke acara pertemuan masyarakat dan menjelaskan kalau
objek wisata ini sedang dikembangkan. Mereka menyampaikan
pentingnya masyarakat ikut menjaga wisata dan mengajak warga
untuk datang. Selain itu, saya melihat langsung adanya spanduk
dan banner yang dipasang di pinggir jalan. Informasi seperti ini
membantu saya untuk tahu kalau wisata itu sedang dibuka dan
dikelola.”

Pernyataan ini memperkuat bahwa sosialisasi offline melalui
pertemuan desa, penyuluhan, dan pemasangan media luar ruang masih
relevan dan efektif menjangkau masyarakat lokal yang mungkin tidak

aktif di media digital.

WIB.

*! Winda Hutabarat, wisatawan Air Terjun Silima-lima, wawancara, 20 Juli 2025 09:30

%2 Riki Simbolon, warga lokal Tor Simago-mago, wawancara, 21 Juli 2025 10:30 WIB.
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Berdasarkan keseluruhan wawancara dengan wisatawan dan
pengelola objek wisata, dapat ditarik beberapa temuan penting.
Pertama, sosialisasi secara offline atau langsung masih menjadi sarana
komunikasi yang sangat efektif, terutama bagi masyarakat lokal dan
wisatawan yang memperoleh informasi melalui rekomendasi lisan
(word of mouth), pertemuan desa, dan penyuluhan yang dilakukan oleh

perangkat desa atau Dinas Pariwisata.

Kedua, pemasangan spanduk, banner, papan informasi, dan
penyuluhan lapangan terbukti membantu wisatawan mengetahui
keberadaan objek wisata, terutama bagi mereka yang lebih

mengandalkan informasi visual di lapangan dibandingkan media digital.

Ketiga, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sosialisasi
langsung tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga membangun
kedekatan emosional antara pengunjung, masyarakat, dan pengelola
wisata. Ketika informasi disampaikan secara tatap muka, wisatawan

lebih merasa yakin dan tertarik untuk berkunjung.

Keempat, wawancara dengan pengelola Air Terjun Silima Lima
membuktikan bahwa sosialisasi langsung juga meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan wisata, sebab mereka merasa dilibatkan

secara langsung oleh dinas maupun perangkat desa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi offline
memiliki peran penting dalam meningkatkan minat berkunjung
wisatawan, melengkapi strategi promosi digital yang dilakukan Dinas
Pariwisata. Pendekatan ini tidak hanya menyebarkan informasi, tetapi
juga membangun hubungan sosial yang memperkuat citra positif

destinasi pariwisata di Kabupaten Tapanuli Selatan.
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b. Melakuakan Promosi melalui media sosial

Promosi melalui media sosial adalah kegiatan pemasaran atau
pemasangan iklan yang dilakukan dengan memanfaatkan platform
media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan lainnya, dengan
tujuan untuk menarik perhatian, membangun kesadaran merek (brand
awareness), meningkatkan penjualan, atau memperluas jangkauan
audiens. Kepala Bidang Pariwisata menambahkan bahwa promosi
digital dinilai lebih efektif karena mampu menjangkau generasi muda
yang menjadi target utama wisatawan domestik. Madalun Harahap

selaku Kepala Bidang Pariwisata mengatakan:

Media sosial sangat berperan besar dalam memperkenalkan potensi
wisata. Kami mencoba membuat konten yang tidak hanya
informatif, tapi juga menarik perhatian. Misalnya, menampilkan
keindahan alam disertai narasi budaya Angkola dan Mandailing.
Selain itu, kami juga mengadakan pelatithan bagi masyarakat
sekitar wisata agar mereka dapat menjadi duta wisata yang mampu
menceritakan potensi daerahnya sendiri.

Salah seorang wisatawan, Siti Aulia, mengungkapkan bahwa ia
mengetahui objek wisata Aek Sijorni melalui platform T7ikTok. la

menjelaskan:

Awalnya saya scroll TikTok dan tiba-tiba muncul video tentang
Aek Sijorni. Videonya dibuat oleh travel influencer yang
menampilkan kejernihan air dan suasana alamnya yang sejuk.
Setelah saya lihat, saya langsung penasaran dan mulai mencari
informasi tambahan lewat Instagram dan Google Maps. Menurut
saya, promosi lewat media sosial itu sangat membantu, karena
video singkat saja sudah bisa membuat orang tertarik. Saya
akhirnya memutuskan datang karena konten tersebut terlihat real
dan meyakinkan.‘r’4

WIB.

%% Madalun Harahap, Kepala Bidang Pariwisata, wawancara, 20 Juli 2025 Pukul 10:00

% Siti Aulia, Wisatawan, wawancara, 24 Juli 2025 Pukul 12:00 WIB.
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Keterangan ini menunjukkan bahwa T7ik7ok menjadi media yang
sangat efektif dalam menarik perhatian wisatawan muda melalui visual

yang cepat dan menarik.

Wisatawan lainnya, Bintang Siregar, yang sedang berkunjung ke
Tor Simago-mago, mengatakan bahwa ia mengetahui lokasi tersebut

melalui Instagram Reels. la menyampaikan:

Saya mengikuti beberapa akun pariwisata Sumatera Utara di
Instagram. Mereka sering upload video reel tentang tempat-tempat
wisata baru. Dari situlah saya tahu tentang Tor Simago-mago. Reels
yang saya lihat menampilkan spot foto yang bagus dan
pemandangan bukit yang hijau. Selain itu, ada juga selebgram lokal
yang membuat konten review singkat tentang akses jalan dan biaya
masuk. Informasi dari media sosial itu membuat saya lebih yakin
untuk datang, karena penjelasannya lengkap dan visualnya
menarik.>

Wawancara ini menunjukkan bahwa Instagram efektif sebagai
media promosi karena mampu memperlihatkan daya tarik wisata secara

estetis dan informatif.

Seorang wisatawan asal Pekanbaru, Rahmat Nasution, yang
berkunjung ke Air Terjun Silima-lima, mengungkapkan bahwa ia

mengetahui wisata tersebut melalui Facebook dan YouTube. la berkata:

Saya pertama kali melihat postingan tentang Air Terjun Silima-lima
dari grup Facebook pecinta alam. Banyak orang share foto-foto air
terjun ini. Setelah itu saya menonton vlog di YouTube yang dibuat
oleh wisatawan lokal. Mereka menunjukkan jalur menuju lokasi,
tiket masuk, dan keindahan air terjunnya. Dari media sosial itu saya
tertarik untuk datang bersama keluarga. Jadi bisa dibilang promosi
digital sangat berpengaruh bagi saya sebagai wisatawan luar
daerah.*®

% Bintang Siregar, Wisatawan, wawancara, 23 Juli 2025 Pukul 12:00 WIB.
% Rahmat Nasution, Wisatawan, wawancara, 20 Juli 2025 Pukul 12:00 WIB.
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Keterangan ini memperlihatkan bahwa media sosial tidak hanya
menarik wisatawan lokal, tetapi juga mampu menjangkau wisatawan

antarprovinsi.

Berdasarkan ketiga wawancara di atas, dapat diketahui bahwa
media sosial memegang peranan penting dalam memberikan informasi
awal sekaligus membangkitkan minat wisatawan untuk berkunjung ke
destinasi wisata di Tapanuli Selatan. TikTok, Instagram, Facebook, dan
YouTube terbukti menjadi media yang banyak digunakan wisatawan
untuk mencari referensi perjalanan karena sifatnya yang visual, cepat,

dan mudah diakses.

Selain itu, konten wisata yang diproduksi oleh selebgram, travel
influencer, dan komunitas pecinta alam turut meningkatkan
kepercayaan wisatawan terhadap informasi yang diterima. Dengan
demikian, promosi digital melalui media sosial merupakan strategi
komunikasi yang sangat efektif dalam memperluas jangkauan

wisatawan dan meningkatkan brand awareness destinasi pariwisata.

Pelaku promosi wisata, baik dari pemerintah seperti Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) maupun pihak
swasta, sering melakukan kolaborasi dengan selebgram sebagai bagian
dari strategi pemasaran digital. Selebgram dianggap memiliki pengaruh
besar karena jumlah pengikut yang tinggi dan kedekatan dengan
audiens muda, terutama generasi milenial dan Gen Z yang aktif di

media sosial.
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Dalam promosi wisata, selebgram biasanya diundang untuk
mengunjungi destinasi tertentu, lalu diminta membagikan pengalaman
mereka melalui konten berupa foto, video, maupun cerita di platform

seperti situs web resmi dengan link https://tapselkab.go.id/, Instagram

(@dispardatapsel), TikTok (@KETAPSELAJA), dan YouTube. Selain
itu, mereka juga kerap dilibatkan dalam acara offline seperti festival
budaya, peluncuran tempat wisata baru, atau workshop kreatif, schingga
kehadiran mereka mampu menarik lebih banyak peserta dan perhatian
media. Strategi ini terbukti efektif dalam menciptakan citra positif
terhadap destinasi wisata, meningkatkan minat berkunjung, serta
memperluas jangkauan promosi hingga ke berbagai daerah bahkan luar
negeri. Kolaborasi ini menjadi bagian penting dari transformasi promosi
pariwisata yang kini tidak hanya mengandalkan media konvensional,

tetapi juga kekuatan personal branding dan kepercayaan publik terhadap

% https://tapselkab.go.id/, diambil 9 November 2025, Pukul: 12:24 WIB
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figur digital. Berdasarkan wawancara kedua dengan Kepala Bidang

Parawisata mengungkapkan bahwa:

Starteginya dengan cara memelihara wisata-wisata yang ada disini
dengan dengan cara mengikut campurkan generasi-genarasi muda
agar ikut serta menjaga wisata yang ada agar dapat terus
berkembang dan dapat dinimati bersama masyarakat Tapanuli
Selatan ini, selain itu banyak juga kan media sosial yang dapat kita
gunakan untyk mempromosikan wisata yang ada seperti facebook,
Tiktok dan masih banyak lainnya.58

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Parawisata
Startegi yang dilakukan dengan cara memelihara wisata-wisata yang ada.
Juga melakukan sosialisasi keberbagai daerah, dengan mengajak para
generasi-generasi muda agar dapat menjaga wisata yang ada, selain itu
sosial media juga dapat dijadikan sebagai ajang memrpomosikan wisata-
wisata yang ada Khususnya di daerah Tapanuli Selatan ini, Selain
mengadakan kegiatan sosialisasi tentang destinasi kepariwisataan, pihak
Dinas Pariwisata khususnya di bidang bagian perencanan dan keuangan
juga melakukan perawatan yang maksimal kepada wisata-wisata yang
ada di bawah naungan dinas pariwisata kabupaten Tapanuli Selatan dan
tidak mempersulitkan kepada pihak penyelenggara wisata apabila ingin
melakukan rekomendasi mendirikan objek wisata, peran dinas pariwisata
tetap melakukan pembinaan kepada para pendiri objek wisata agar
tempat wisata yang didirikan tersebut berjalan dan berkembang sesuai

dengan apa yang telah di rencanakan, dari hasil wawancara kepada bidan.

%8 Madalun Harahap, Kepala Bidang Parawisata, Wawancara, 15 Juli 2025 10:30 WIB.
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2. Faktor-faktor penyebab naik turunnya minat wisatawan di Tapanuli
Selatan

a. Kurangnya kemampuan pengelolaan destinasi

Adapun alasan mendasar sehingga objek wisata di Kabupaten
Tapanuli Selatan belum mampu memberikan kontribusi yang efektif
terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat disebabkan oleh beberapa

faktor internal dan eksternal.

Faktor internal meliputi keterbatasan sumber daya manusia,
minimnya inovasi pengelolaan destinasi wisata, serta kurangnya
perhatian terhadap penyediaan fasilitas wisata yang memadai. Faktor
eksternal meliputi minimnya informasi yang diterima wisatawan,
kondisi cuaca, serta akses jalan menuju objek wisata yang belum

sepenuhnya baik.

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa kurangnya
pengelolaan fasilitas wisata menjadi salah satu penyebab utama
turunnya minat wisatawan. Fasilitas seperti tempat duduk, mushalla,
akses jalan, tempat berjualan makanan, serta kebersihan lingkungan
masih belum optimal di beberapa destinasi. Kondisi tersebut
menurunkan kenyamanan wisatawan dan memengaruhi keputusan

mereka untuk berkunjung kembali.

Kelambatan perkembangan wisata di Tapanuli Selatan

dikarenakan pengelolaan destinasi belum dilakukan secara maksimal.
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Banyak objek wisata dikelola seadanya tanpa konsep pengembangan
jangka panjang. Adapun alasan mendasar, sehingga objek wisata di
Kabupaten Tapanuli Selatan tidak memberikan kontribusi yang efektif
dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat disebabkan beberapa faktor.
Yaitu, faktor Internal dan faktor ekternal. Adapun faktor Internalnya
berdasarkan wawancara dengan bapak Abdul Satar menyatakan

bahwa:

Lambatnya perkembangan wisata sehingga tidak optimal
memberikan dampak terhadap ekonomi masyarakat dikarenakan
minimnya sumberdaya manusia (SDM) yang siap pakai untuk
mengelola wisata di Tapanuli Selatan sehingga menjadi
persoalan dan PR bagi Dinas Pariwisata >°

Adapun faktor eksternal penyebab naik turunnya minat
wisatawan di Tapanuli selatan, berdasarkan wawancara dengan
wisatawan dengan bapak Hasbullah menyatakan bahwa:

Ketika berkunjung ke salah saru tempat wisata yang ada di

Tapanuli Selatan saya melihat kurangnya persediaan tempat

duduk untuk masyarakat ketika menikmati tempat wisata

sehingga membuat pengunjung kurang nyaman dan tidak bisa
menghabiskan waktu yang banyak ketika berkunjung.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hasbulllah dapat
ditarik kesimpulan yaitu wisatawan menentukan satu pilihan kelokasi
wisata dikarenakan sarana dan prasarana yang memadai. Sebaliknya,

apabila sarana dan prasarana dalam satu wisata tersebut tidak lengkap

% Abdul Saftar, Kepala Dinas Pariwisata, Wawancara, 15 Juli 2025 10:00 WIB.

% Hasbullah, Wisatawan, Wawancara, 17 Juli 2025 11.00 WIB.
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tentu wisatawan akan mencari objek wisata lain yang memiliki
fasilitas yang lengkap sesuai kebutuhan dan keinginan wisatawan.

b. Minimnya inovasi dalam pengembangan wisata

Berdasarkan wawancara dengan beberapa narasumber, diperoleh
informasi bahwa salah satu faktor utama yang menyebabkan kurang
optimalnya perkembangan pariwisata di Kabupaten Tapanuli Selatan
adalah lemahnya pengelolaan destinasi wisata oleh pihak terkait, baik
dari segi kreativitas, inovasi, maupun manajemen di lapangan. Salah
satu wisatawan, Ibu Marisa, yang datang berkunjung ke salah satu
objek wisata Tor Sibohi, menyampaikan pengalamannya selama

berwisata di daerah tersebut. la mengatakan:

Saya selaku masyarakat yang berada di Tapanuli Selatan ini
masih kurang merasa puas dalam berwisata karena masih
banyak kekurangan. Dinas Pariwisata belum banyak
menciptakan kreasi baru yang bisa menarik perhatian
masyarakat untuk datang. Tempat wisata di sini sebenarnya
bagus, tapi kurang sentuhan kreatif seperti fasilitas foto, area
bermain, atau acara hiburan yang bisa membuat pengunjung
betah. Jadi masyarakat masih kurang melirik tempat wisata
yang ada di Tapanuli Selatan ini.”

Pernyataan Ibu Marisa menunjukkan bahwa pengelolaan
destinasi wisata belum berjalan secara maksimal, terutama dalam hal
menciptakan daya tarik tambahan yang mampu memberikan
pengalaman berbeda bagi wisatawan. Hal ini juga menandakan bahwa

kegiatan promosi belum didukung dengan inovasi nyata di lapangan.

®! Marisa, Pengunjung Pariwisata, Wawancara, 15 Juli 2025 19:00 WIB.



73

c. Fasilitas wisata sering rusak dan tidak dipelihara

Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Rudi Simanjuntak,
seorang wisatawan dari Kota Padangsidimpuan yang kerap
berkunjung ke beberapa tempat wisata di Tapanuli Selatan seperti Aek
Sijorni dan Air Terjun Silima-lima. Ia mengungkapkan bahwa kendala
terbesar yang dirasakan wisatawan adalah minimnya fasilitas dan

perawatan di lokasi wisata. Menurutnya:

Kalau dilihat dari keindahan alamnya, Tapanuli Selatan itu luar
biasa. Tapi sayangnya, banyak lokasi yang tidak terawat. Jalan
menuju lokasi kadang rusak, tempat parkir sempit, bahkan
toilet umum sering tidak berfungsi. Hal-hal seperti ini
membuat pengunjung malas datang lagi. Kalau dikelola lebih
serius dan fasilitasnya diperhatikan, saya yakin wisatawan
akan bertambah banyak.62

Keterangan dari Bapak Rudi menunjukkan bahwa selain
kurangnya kreativitas dalam pengembangan wisata, masalah fasilitas
juga menjadi faktor penting yang menurunkan minat wisatawan untuk
berkunjung kembali. Hal ini berkaitan langsung dengan kinerja SDM

di bidang pengelolaan dan pemeliharaan objek wisata.

Sementara itu, Ibu Rani Harahap, seorang pelaku usaha kuliner
di sekitar kawasan wisata Danau Siais, juga memberikan
pandangannya terkait rendahnya daya tarik wisata yang berdampak
pada penurunan jumlah pengunjung dan pendapatan masyarakat. la

menuturkan:

82 Rudi Simanjuntak, Pengunjung Pariwisata, Wawancara, 19 Juli 2025 10:00 WIB.
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Sekarang pengunjung sudah berkurang dibanding tahun-tahun
lalu. Dulu ramai karena ada promosi dan acara festival, tapi
sekarang sepi. Kami para pedagang jadi ikut merasakan
dampaknya. Menurut saya, pemerintah harus lebih sering buat
kegiatan seperti lomba perahu, bazar UMKM, atau acara
budaya. Jadi orang tertarik datang lagi. Kalau dibiarkan begini
saja, wisata dan ekonomi masyarakat sama-sama tidak
berkembang.®®

Pernyataan Ibu Rani memperkuat temuan bahwa minimnya
inovasi program dan kegiatan wisata berakibat pada menurunnya
minat kunjungan dan lesunya ekonomi masyarakat di sekitar objek
wisata. Selain itu, tidak adanya kegiatan berkelanjutan dari pihak
Dinas  Pariwisata =~ membuat  masyarakat lokal  kesulitan
mempertahankan keberlangsungan usahanya. Dampak dari kondisi ini
adalah potensi wisata Tapanuli Selatan yang besar belum mampu
memberikan kontrukbusi ekonomi yang signifikan bagi masyarakat
setempat. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi
komunikasi tidak hanya bergantung pada promosi, tetapi juga pada

kualitas pengelolaan dan pengalaman wisata yang ditawarkan kepada
pengunjung.

Berdasarkan wawancara dengan wisatawan dengan bapak
Hasbullah menyatakan bahwa:

Ketika berkunjung ke salah saru tempat wisata yang ada di
Tapanuli Selatan saya melihat kurangnya persediaan tempat
duduk untuk masyarakat ketika menikmati tempat wisata
sehingga membuat pengunjung kurang nyaman dan tidak bisa
menghabiskan waktu yang banyak ketika berkunjung.64

%% Rani Harahap, Pengunjung Pariwisata, Wawancara, 20 Juli 2025 13:00 WIB.
* Hasbullah, Wisatawan, Wawancara, 17 Juli 2025 11.00 WIB.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hasbulllah dapat
ditarik kesimpulan yaitu wisatawan menentukan satu pilihan
kelokasi wisata dikarenakan sarana dan prasarana yang memadai.
Sebaliknya, apabila sarana dan prasarana dalam satu wisata
tersebut tidak lengkap tentu wisatawan akan mencari objek wisata
lain yang memiliki fasilitas yang lengkap sesuai kebutuhan dan

keinginan wisatawan.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Komunikasi Dinas
Parawisata Dalam Meningkatakan Minat Parawisata Di Tapanuli
Selatan
a. Promosi Secara Ofline

1. Faktor Pendukung

Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Selatan menjalankan
berbagai strategi promosi secara offline sebagai upaya
memperkenalkan potensi destinasi wisata daerah kepada
masyarakat luas. Upaya ini diwujudkan melalui penyelenggaraan
berbagai event dan kegiatan berbasis budaya, seni, serta
pariwisata yang mampu menarik perhatian pengunjung secara
langsung. Selain itu, dinas pariwisata juga memaksimalkan media
promosi konvensional seperti pemasangan baliho, brosur, dan
banner di titik-titik strategis, baik di area pusat kota maupun di

lokasi yang sering dilewati wisatawan. Penyebaran materi
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promosi ini ditujukan untuk memperkuat visibilitas destinasi
wisata agar lebih mudah dikenali publik.

Tidak hanya itu, kegiatan sosialisasi kepada masyarakat,
pelaku usaha, serta komunitas lokal turut dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka dalam
mendukung perkembangan pariwisata. Melalui rangkaian strategi
promosi offline ini, Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan berharap
dapat mendorong pertumbuhan jumlah kunjungan wisatawan dan
membangun citra positif pariwisata daerah.®

Berdasarkan Wawancara yang saya lakukan dengan Bapak
Saftar Harahap, Selaku Kepala Dinas Priwisata Tapanuli Selatan
menjelaskan Bahwa promosi secara ofline yang mereka lakukan
adalah dengan melakukan sosialisasi ketempat tempat wisata,
Beliau menegaskan:

Kami turun langsung ke lokasi untuk melihat bagaimana
kondisi fasilitas di lapangan, apakah kebutuhan wisatawan
seperti toilet, area parkir, tempat istirahat, hingga informasi
penunjang sudah tersedia dan berfungsi dengan baik, serta
rencana apa yang akan kami lakukan untuk menunjang
kemajuan destinasi wisata tersebut, Sosialisasi ini penting
agar pengelola memahami standar yang harus dipenuhi
demi kenyamanan pengunjung.66

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Madalun

Harahap, Selaku Kepala Bidang Dinas Pariwisata Kabupaten

® Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan, Laporan Tahunan Pengembangan Event Pariwisata,

2023, hlm. 12

® Abdul Safitar, Kepala Dinas Pariwisata, Wawancara, 15 Juli 2025 10:00 WIB
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Tapanuli Selatan menjelaskan bahwa salah satu langkah penting
yang dilakukan Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan dalam
mempromosikan pariwisata adalah dengan mengikuti berbagai
event pariwisata di luar daerah Tapanuli selatan. Beliau

menyatakan:

Kami dari Dinas Pariwisata secara rutin mengikuti event-
event pariwisata di berbagai daerah. Tujuan utama kami
adalah memperkenalkan destinasi wisata yang ada di
Tapanuli Selatan kepada masyarakat luas, bukan hanya di
tingkat lokal tetapi destinasi wisata di tapanuli selatan tetapi
juga di luar wilayah Tapanuli selatan. Melalui kegiatan ini,
kami membawa berbagai materi promosi seperti brosur,
banner, video, dan produk ekonomi kreatif, sehingga
masya??lkat bisa melihat langsung potensi wisata yang kita
miliki.

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan wawancara
yang saya lakukandengan Bapak Ir. Lamora Lubis selaku
sekretaris dinas pariwisata tapanuli selatan beliau menjelaskan

bahwa:

Kami dari Dinas Pariwisata secara konsisten memanfaatkan
berbagai media promosi seperti brosur, booklet, baliho, dan
spanduk, dengan media tersebut dirancang dengan visual
yang menarik dan dilengkapi informasi yang jelas, mulai dari
deskripsi destinasi, akses menuju lokasi, hingga keunikan
daya tarik wisata yang ingin ditonjolkan, Media-media ini
menjadi jembatan untuk memperluas jangkauan informasi
sekaligus meningkatkan minat kunjungan wisatawan bagi
siapa yang berkebetulan lewat dari tempat wisata tersebut,
kemudian dia ada ketertarikan ingin berkunjung.68

®7 Madalun Harahap, Kepala Bidang Pariwisata, Wawancara, 16 Juli 2025 10:30 WIB
®8 It Lamora Lubis, Sekretaris Dinas Pariwisata, Wawancara, 17 Juli 2025 11:00 WIB
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Adapun hasil wawancara yang saya lakukan dengan ibu Siti Artima
Hasibuan salah seorang wisatawan yang berkebetulan berwisata di Tor

Simago-mago Sipirok , Beliau menuturkan bahwa:

Sebenarnya kami hanya lewat saja karena sedang dalam
perjalanan pulang dari Medan menuju Gunung Tua. Tapi
waktu di jalan, saya lihat ada baliho besar bertuliskan TOR
SIMAGO-MAGO SIPIROK. “oh ini simago- mago yang
sering di bilang orang-orang itu”, jadi kami berhenti sebentar
untuk bersinggah, karna udah penasaran jugal.69

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa promosi ofline yang
dilakukan Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan dengan pemasangan baliho
terbukti sangat mempengaruhi minat wisatawan, dengan adanya baliho
tersebut orang lain akan mengetahui lokasi wisata yang ada di Tapanuli

Selatan.

Berdasarkan hasil pernyataan dari staf Dinas Pariwisata Kabupaten
Tapanuli Selatan menunjukkan bahwa promosi pariwisata secara offline
masih menjadi strategi penting dalam memperkenalkan berbagai destinasi
unggulan daerah. Upaya promosi yang dilakukan meliputi kegiatan
sosialisasi langsung ke lokasi-lokasi wisata untuk memberikan
pendampingan dan memastikan kesiapan fasilitas, pemasangan baliho dan
spanduk sebagai media publikasi visual yang mudah diakses masyarakat,
serta partisipasi dalam berbagai event pariwisata di luar daerah Tapanuli
Selatan. Seluruh kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan

keterpaparan informasi mengenai potensi wisata, memperluas jangkauan

%9 Siti Artima Hasibuan, Wisatawan, Wawancara, 25 Juli 2025 14.00 WIB



2.

79

promosi, dan menarik minat wisatawan. Strategi offline ini dinilai efektif
karena memungkinkan interaksi langsung dengan masyarakat serta
menyampaikan informasi secara jelas, sehingga dapat memperkuat citra

dan daya tarik pariwisata Tapanuli Selatan.

Faktor Penghambat

Dengan Upaya promosi destinasi wisata secara offline yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan Sebagian sudah
memenuhi keberhasilan untuk menarik sejumlah wisatawan, tetapi juga
masih menghadapi sejumlah hambatan yang berdampak pada efektivitas
pengenalan destinasi kepada masyarakat.

Salah satu kendala utama terletak pada kegiatan sosialisasi yang
dilakukan dinas ke berbagai lokasi wisata. Meskipun sosialisasi tersebut
bertujuan untuk melakukan pemantauan dan survei kondisi fasilitas wisata,
pada kenyataannya tindak lanjut dari temuan di lapangan yang ditemui
malah tidak terealisasi. Banyak fasilitas yang telah diidentifikasi sebagai
kurang memadai tidak mendapatkan perbaikan, sehingga kondisi beberapa
destinasi justru semakin memburuk. Hal ini menyebabkan menurunnya
daya tarik lokasi tersebut dan membuat kunjungan wisatawan berangsur
berkurang, padahal sebelumnya tempat-tempat tersebut cukup ramai
dikunjungi.

Selain itu, pelaksanaan event promosi yang diselenggarakan dinas
tidak sepenuhnya berpihak pada destinasi yang dikelola pemerintah

daerah. Dalam beberapa kesempatan, event justru lebih menonjolkan dan
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memperkenalkan destinasi wisata yang dikelola swasta/perorangan, seperti
Wisata Alam Syakira the view and resto sehingga wisata yang di Kelola
mereka menjadi tidak terpandang atau kurang menonjol. sehingga
destinasi yang berada di bawah naungan pemerintah tidak mendapatkan
eksposur yang memadai. Keterbatasan perhatian dan prioritas ini menjadi
penghambat signifikan dalam upaya maksimalisasi promosi offline dan
berdampak pada rendahnya peningkatan kunjungan pada destinasi wisata

daerah.

13.00 ©

< Postingan

Gambar: Akun inatagram

3. Promosi Melalui Media Sosial
a. Faktor pendukung
1. Akun Media Sosial
Dengan banyaknya bebagai media sosial saat ini
tentunya Pemanfaatan media sosial menjadi salah satu strategi

komunikasi yang sangat signifikan dalam meningkatkan

7% https://tapselkab.go.id/, Diambil 9 Desember 2025 13:48 WIB
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visibilitas destinasi wisata yang ada di Tapanuli Selatan pada era
digital saat ini. Berbagai platform seperti Instagram, TikIok,
YouTube, Facebook, dan sejumlah aplikasi berbagi konten lainnya
telah menjadi ruang utama bagi wisatawan untuk mencari,
membandingkan, dan mengevaluasi informasi mengenai suatu
destinasi sebelum mereka memutuskan untuk berkunjung.
Keberadaan fitur visual yang kuat, seperti foto, video pendek,
hingga konten berbasis cerita (storytelling), menjadikan media
sosial sebagai sarana yang mampu menyajikan gambaran destinasi
secara lebih menarik dan real-time. Dengan banyaknya pengguna
aktif di platform-platform tersebut, arus informasi tentang
pariwisata dapat tersebar dengan cepat dan menjangkau audiens
yang lebih luas tanpa batas geografis. Hal ini membuat media
sosial bukan hanya sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai
sumber referensi utama bagi wisatawan modern yang
mengandalkan kecepatan akses, keakuratan informasi, serta
pengalaman visual dalam menentukan pilihan perjalanan.
Berdasarkan Wawancara yang saya lakukan dengan
Sekretaris Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan Beliau menyatakan
bahwa mereka melakukan pemostingan terkait destinasi wisata
yang ada di Tapanuli Selatan melalui akun sosial mereka seperti
@instagram, Tik Tok, Youtube, facebook, dan webb sebagainya.

Beliau menyampaikan:
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Kami memiliki akun sosial media khusus untuk di Bagian
Dinas  Pariwisata  yaitu  akun instagram  kami
@dispardatapsel dan akun tiktok kami @KETAPSELAJA
dan Youtube (@ KETAPSELAJA2022, dan akun facebook
kami @Tapsel
Tourism,danwebsitekamihttp://mail.pariwisata.tapselkab.go.
id di sana kami banyak mengupload tentang destinasi wisata
untuk menunjang ketersebaran informasi dan foto-foto dan
vedeo tentang tempat- tempat wisata di tapanuli selatan,
dengan demikian orang lain akan melihat.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut terlihat dinas
pariwisata Tapanuli Selatan sangat memanfaatkan media sosial
untuk menunjang kegiatan promosi atau penyebaran informasi
terkait destinasi wisata yang ada di Tapanuli Selatan ini.

2. content creato/influencer

Selain memiliki akun sosial media pribadi, Dinas
Pariwisata Tapanuli Selatan juga berupaya meningkatkan

jangkauan informasi mengenai potensi wisata daerah dengan
memanfaatkan strategi komunikasi yang lebih adaptif terhadap
perkembangan digital.

Salah satu langkah yang dilakukan adalah menjalin kerja
sama atau kolaborasi dengan influencer atau content creator yang
tentunya memiliki pengaruh di media sosial. Melalui kolaborasi
ini, penyebaran informasi mengenai destinasi wisata di Tapanuli

Selatan dapat dilakukan dengan lebih efektif, kreatif, dan

" It. Lanmora Lubis, Sekretaris Dinas Pariwisata, Wawancara, 17 Juli 2025 11:30 WIB
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menarik, sehingga mampu menjangkau audiens yang lebih luas,
khususnya generasi muda yang aktif mengonsumsi konten digital.

Selain itu, keterlibatan konten kreator juga membantu
menghadirkan narasi visual yang autentik dan mudah diterima
oleh publik, sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat
kunjungan wisatawan ke berbagai objek wisata di wilayah
tersebut.

Berdasarkan Wawancara yang saya lakukan dengan Kepala
Bidang Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan Beliau menyatakan
bahwa mereka melakukan kerja sama dan kolaborasi dengan
konten creator/influencer untuk menunjang penyebaran informasi
mengenai destinasi wisata yang ada di Tapanuli Selatan. Beliau
menyampaikan:

Kami bekerja sama dengan sejumlah content creator/
influencer,  terutama mereka yang memiliki pengikut besar dan
aktif membuat konten wisata. Melalui kolaborasi ini, destinasi
wisata kita bisa dikenal lebih luas karena konten yang mereka
buat cepat menyebar dan mudah diterima masyarakat dan menjadi
sumber ketertarikan masyarakat untuk berkunjung.72
Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa Dinas

pariwisata Tapanuli Selatan melakukan kerja sama dengam content
creator, hal ini juga sangat mempengaruhi ketertarikan wisatawan

untuk berkunjung, Di karenakan konten kreator sudah pasti memiliki

folowers yang banyak, hal ini akan banyak masyarakat luas yang

7> Madalun Harahap, Kepala Bidang Pariwisata, Wawancara, 15 Juli 2025 10:30 WIB
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melihat destinasi wisata yang ada di Tapanuli selatan,dan kemudian

mereka memiliki ketertarikan untuk berkunjung

Hasil wawancara dengan masyarakat juga memperkuat temuan ini.
Salah seorang pelaku usaha kuliner di sekitar Danau Siais Ibu Tiwi
menyebutkan bahwa peningkatan kunjungan wisatawan mulai terlihat

setelah promosi dilakukan melalui media sosial. la menyampaikan

Semenjak sering muncul video tentang Danau Siais di 7ik7Tok dan
Instagram, pengunjung mulai ramai. Banyak yang datang dari luar
daerah, bahkan ada yang dari Medan. Promosi digital itu memang
sangat membantu.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas terbukti pemanfaatan media
sosial dan content creator sangat berpengaruh terhadap kelancaran
promosi mengenai destinasi wisata, dengan demikian Masyarakat luas
akan semakin banyak mengenal destinasi wisata yang ada di Tapanuli
Selatan, sehingga akan meningkatkan pengunjung bahkan dari luar

daerah Tapanuli Selatan.

b. Faktor Penghambat
Pemanfaatan media sosial memang sangat mempengaruhi akses
komunikasi dan penyebaran informasi di era Digital saat ini, Namun
disisi lain Pemanfaatan media sosial oleh Dinas Pariwisata Tapanuli
Selatan dalam mempromosikan destinasi wisata masih menghadapi

berbagai kendala yang menghambat efektivitas penyebaran informasi.

"3 Tiwi, Pelaku UMKM di Danau Siais, Wawancara, 23 Juli 2025 10:30 WIB
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Salah satu hambatan utama adalah kurang maksimalnya
pengelolaan konten promosi di platform digital seperti Instagram,
Facebook, TikTok, maupun YouTube. Akun resmi dinas lebih sering
memuat kegiatan internal, khususnya yang berkaitan dengan agenda
keolahragaan, karena bidang tersebut juga termasuk dalam lingkup
tugas mereka. Namun, dominasi konten non-pariwisata tersebut
menyebabkan informasi mengenai destinasi wisata menjadi sangat
minim dan jarang diperbarui.

Minimnya frekuensi pemostingan terkait objek  wisata
mengakibatkan rendahnya eksposur destinasi kepada masyarakat luas,
padahal media sosial merupakan salah satu jalur paling efektif untuk
menjangkau wisatawan era digital yang mengandalkan visual dan
informasi cepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kurangnya prioritas
terhadap manajemen konten pariwisata menjadi faktor penghambat
signifikan dalam upaya promosi digital yang dilakukan oleh dinas.

Berdasarkan dari pemostingan yang dilihat di akun sosial media
mereka juga sangat minim promosi tentang destinasi wisata malah lebih
ke bidang keolahragaan, pemostingan tentang destinasi wisata di akun
@instagram Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan (@dispardatapsel
terakhir di tanggal 3 Desember 2024, sedangkan di akun @ 7iktok Dinas
Pariwisata Tapanuli Selatan @KETAPSELAJA terakhir pemostingan
tentang destinasi wisata di Tanggal 3 Juli 2024, hal tersebut terlihat

tidak ada update berita tentang destinasi wisata, padahal itu sangat
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pentung untuk menunjang peningkatan minat wisata atau penyebaran

informasi tentang destinasi wisata melalui media sosial.

2210 ®

Postingan

KETAPSELAJA = 20740605
MASJID AGUN! YAHRUN NUR
*

Gambar: Akun Instagram Dan TikTok

Berdasarkan gambar di atas bahwa Dilihat dari tanggal, Bulan, dan
Tahun pemostingan di akun sosial media Dinas Pariwisata Tapanuli
Selatan, Terbukti mereka tidak maksimal memanfaatkan media sosial
sebagai sarana promosi penyebaran informasi mengenai Destinasi

Wisata yang ada di Tapanuli Selatan.

" https://tapselkab.go.id/, Diambil 8 Desember 2025 22:00 WIB
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap berbagai akun media sosial
resmi milik Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Selatan, terlihat
bahwa pemanfaatan media sosial dalam menyebarkan informasi
mengenai destinasi wisata belum berjalan secara optimal. Hal ini
tampak dari komposisi unggahan yang lebih didominasi oleh konten
terkait kegiatan keolahragaan, acara umum pemerintahan, serta aktivitas

lain yang tidak berfokus pada sektor pariwisata. Sementara itu, jumlah

™ https://tapselkab.go.id/, Diambil 9 Desember 2025 14:40 WIB
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postingan yang menampilkan potensi destinasi wisata daerah justru
sangat terbatas dan tidak diperbarui secara konsisten. Kondisi ini
menunjukkan bahwa fungsi utama dinas dalam mempromosikan wisata
belum tercermin secara maksimal pada aktivitas digital mereka,
sehingga peluang untuk memperluas jangkauan informasi dan menarik
minat wisatawan melalui media sosial menjadi kurang dimanfaatkan.

Minimnya konten wisata dalam unggahan tersebut juga

mengindikasikan belum adanya strategi pengelolaan media sosial yang

terarah, terstruktur, dan sesuai kebutuhan promosi pariwisata daerah.
C. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan data di atas, maka terlihat strategi komunikasi Dinas
Pariwisata Tapanuli Selatan dianalisis dengan menggunakan teori AIDDA
(Attention, Interest, Desire, Decision, dan Action). Hasil wawancara dengan
pihak Dinas Pariwisata, pelaku usaha, dan wisatawan menunjukkan bahwa
tahapan teori ini tercermin nyata dalam upaya promosi pariwisata di Tapanuli
Selatan.

Tahap pertama adalah Attention (perhatian). Dinas Pariwisata berupaya
menarik perhatian masyarakat luas dengan berbagai cara. Informasi dari
Kepala Bidang Pemasaran menyebutkan bahwa mereka memasang baliho,
spanduk, dan papan informasi di titik strategis, serta mengunggah konten
promosi di media sosial resmi seperti Instagram dan Facebook. Selain itu,
penyelenggaraan event budaya dan festival olahraga juga menjadi magnet

perhatian wisatawan, sebagaimana dikemukakan oleh beberapa informan
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wisatawan yang mengetahui acara pariwisata melalui media sosial dan
rekomendasi teman.

Tahap kedua adalah Interest (ketertarikan). Minat wisatawan dibangun
dengan menampilkan keunikan destinasi wisata seperti Danau Siais, Air
Terjun Silima-lima, dan situs budaya lokal. Staf promosi Dinas Pariwisata
menyatakan bahwa mereka bekerja sama dengan konten Kkreator untuk
membuat video perjalanan dan artikel blog yang menonjolkan daya tarik khas
Tapanuli Selatan. Seorang wisatawan yang diwawancarai mengaku tertarik
datang setelah melihat konten video di TikTok yang memperlihatkan
keindahan alam Tapanuli Selatan.

Tahap ketiga adalah Desire (keinginan). Keinginan wisatawan
ditumbuhkan melalui penawaran paket wisata yang dirancang menarik, seperti
paket kunjungan ke beberapa destinasi sekaligus. Berdasarkan keterangan
pelaku usaha UMKM di sekitar objek wisata, promosi paket ini turut
meningkatkan kunjungan karena wisatawan merasa mendapatkan pengalaman
yang lengkap dengan harga yang terjangkau. Selain itu, Dinas Pariwisata juga
menekankan kenyamanan dan keramahan masyarakat lokal sebagai daya tarik
emosional bagi calon wisatawan.

Tahap keempat adalah Decision (keputusan). Pada tahap ini, Dinas
Pariwisata memfasilitasi wisatawan untuk membuat keputusan berkunjung
dengan menyediakan informasi yang jelas mengenai aksesibilitas, transportasi,
dan fasilitas. Dari wawancara dengan Kepala Dinas, diketahui bahwa mereka

memperbarui brosur digital, menyediakan nomor kontak layanan informasi,
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serta bekerja sama dengan agen perjalanan lokal agar wisatawan lebih mudah
memesan perjalanan. Wisatawan yang diwawancarai menyebutkan bahwa
kemudahan memperoleh informasi perjalanan menjadi alasan mereka
memutuskan untuk datang.

Tahap terakhir adalah Action (tindakan). Dinas Pariwisata mendorong
wisatawan untuk melakukan tindakan nyata berupa kunjungan dengan
memastikan pelayanan di lapangan berjalan baik. Menurut salah satu staf
promosi, feedback dari wisatawan selalu ditampung dan digunakan untuk
perbaikan layanan. Beberapa wisatawan juga mengaku puas dengan fasilitas
dan pelayanan sehingga merekomendasikan destinasi Tapanuli Selatan kepada
orang lain. Hal ini sejalan dengan strategi komunikasi yang mengutamakan
tindak lanjut dari keputusan wisatawan agar tercipta loyalitas dan promosi dari
mulut ke mulut.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
komunikasi Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan sesuai dengan tahapan teori
AIDDA. Dari menarik perhatian hingga mendorong tindakan nyata, seluruh
proses komunikasi berjalan terpadu dan didukung oleh peran aktif pemerintah
daerah, pelaku usaha, serta partisipasi wisatawan.

Namun, akun media sosial Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan masih
terpantau kurang aktif dalam memperbarui informasi terkait destinasi wisata
yang ada di daerah tersebut. Minimnya konten yang ditampilkan, baik berupa
foto, video, maupun informasi terkini, menunjukkan bahwa pemanfaatan

media sosial sebagai media promosi belum dijalankan secara strategis. Jika
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ditinjau dari perspektif strategi komunikasi, kondisi ini mencerminkan
lemahnya perencanaan dan implementasi komunikasi publik yang seharusnya
bersifat persuasif, informatif, dan berkelanjutan.

Padahal, media sosial merupakan salah satu alat komunikasi paling
efektif dalam menyampaikan pesan pariwisata secara luas, cepat, dan
interaktif kepada calon wisatawan. Kurangnya strategi komunikasi yang
terarah dapat berdampak pada rendahnya daya tarik destinasi wisata lokal di

mata masyarakat luas maupun wisatawan luar daerah.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari dokumentasi, wawancara, dan observasi maka
dapat ditarik kesimpulan dari judul strategi Komunikasi Dinas Pariwisata
Dalam Meningkatkan Minat Wisatawan di Tapanuli Selatan dalam
meningkatkan minat wisatawan, belum berjalan secara optimal. Meskipun
Dinas Pariwisata telah menerapkan berbagai strategi komunikasi, baik secara
offline  melalui media konvensional seperti brosur, baliho, serta
penyelenggaraan event kebudayaan, maupun secara online melalui
pemanfaatan media sosial dan kolaborasi dengan content creator, namun
implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai keterbatasan.
Ditinjau berdasarkan teori AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decision,
Action), strategi komunikasi yang diterapkan belum sepenuhnya mampu
menarik perhatian dan minat wisatawan secara berkelanjutan, khususnya pada
tahap attention dan interest, akibat rendahnya intensitas unggahan serta
minimnya interaksi pada akun media sosial resmi dinas. Selain itu, kendala
berupa keterbatasan anggaran, kurangnya sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi di bidang komunikasi digital, serta ketergantungan pada
kolaborasi dengan pihak swasta turut memengaruhi efektivitas penyampaian

pesan promosi pariwisata.
Oleh karena itu, Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Selatan perlu

melakukan penguatan strategi komunikasi yang lebih serius, terencana,

92
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kreatif, dan berkelanjutan, terutama dalam pemanfaatan media digital, agar

informasi mengenai potensi wisata dapat tersebar lebih luas, meningkatkan

minat kunjungan wisatawan, serta memperkuat citra pariwisata daerah secara

menyeluruh dan terarah. Berdasarkan rumusan masalah yang ditulis , dapat

disimpulkan bahwa:

1.

strategi komunikasi Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Selatan dalam
meningkatkan minat wisatawan dilakukan melalui dua pendekatan utama,
yaitu strategi komunikasi offline dan online. Strategi offline diwujudkan
melalui penyebaran informasi menggunakan media konvensional seperti
brosur, baliho, serta penyelenggaraan event kebudayaan dan promosi
langsung di berbagai kegiatan daerah. Sementara itu, strategi online
dilakukan melalui pemanfaatan media sosial serta kolaborasi dengan
content creator atau influencer untuk memperkenalkan destinasi wisata
kepada khalayak yang lebih luas. Namun, pelaksanaan strategi komunikasi
tersebut belum sepenuhnya optimal, terutama dalam pemanfaatan media
sosial yang masih kurang aktif dan belum terkelola secara profesional,
sehingga belum mampu menarik perhatian dan minat wisatawan secara
maksimal.

Selanjutnya, faktor-faktor penyebab naik turunnya minat wisatawan di
Kabupaten Tapanuli Selatan dipengaruhi oleh beberapa aspek, antara lain
intensitas dan kualitas promosi pariwisata, kemudahan akses informasi
destinasi, kondisi infrastruktur, serta tren media sosial yang sedang

berkembang. Promosi yang dilakukan secara konsisten dan menarik,
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khususnya melalui media digital, terbukti dapat meningkatkan minat
kunjungan wisatawan. Sebaliknya, kurangnya informasi yang tersebar,
minimnya konten promosi destinasi wisata, serta rendahnya interaksi di
media sosial menjadi faktor yang menyebabkan menurunnya minat
wisatawan untuk berkunjung ke Tapanuli Selatan.

3. Adapun faktor penghambat dan pendukung strategi komunikasi Dinas
Pariwisata dalam meningkatkan minat wisatawan terdiri dari berbagai
aspek internal dan eksternal. Faktor penghambat meliputi keterbatasan
anggaran promosi, kurangnya sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi di bidang komunikasi digital, serta pengelolaan media sosial
yang belum maksimal. Sementara itu, faktor pendukung antara lain adanya
potensi wisata alam dan budaya yang beragam, dukungan dari masyarakat
lokal, serta peluang kolaborasi dengan pihak swasta, content creator, dan
influencer. Oleh karena itu, diperlukan penguatan strategi komunikasi
yang lebih terencana, kreatif, dan berkelanjutan agar Dinas Pariwisata
Kabupaten Tapanuli Selatan mampu meningkatkan minat wisatawan serta
mengoptimalkan potensi pariwisata daerah secara menyeluruh.

Secara umum penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Dinas
Pariwisata Tapanuli Selatan telah melakukan berbagai upaya promosi baik
secara langsung maupun melalui media sosial, hasilnya belum memberikan
peningkatan signifikan dalam jumlah wisatawan. Penyebab utamanya adalah
pengelolaan destinasi dan fasilitas yang belum optimal, promosi yang tidak

konsisten, serta pemeliharaan objek wisata yang belum berjalan baik. Agar
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minat wisatawan meningkat, diperlukan langkah-langkah penguatan dalam
pengelolaan destinasi, peningkatan kualitas fasilitas, serta promosi digital

yang lebih kreatif, rutin, dan terarah.

. Saran

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya mengenai strateg komunikasi
Dinas pariwisata Tapanuli Selatan Dalam Meningkatkan Minat Wisatatawan
Dalam Meningkatkan Minat Wisatawan Di Tapanuli Selatan, maka saran yang
dapat penulis ajukan adalah:

1. Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Selatan lebih serius dan fokus dalam
merancang serta mengimplementasikan strategi komunikasi pariwisata
secara terencana dan berkelanjutan. Dinas Pariwisata disarankan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan media digital, khususnya media sosial,
dengan meningkatkan intensitas dan konsistensi unggahan, menyajikan
konten promosi yang kreatif, informatif, dan menarik, serta membangun
interaksi aktif dengan audiens guna menarik perhatian dan minat
wisatawan sesuai tahapan teori AIDDA.

2. Selain itu, peningkatan kapasitas sumber daya manusia di bidang
komunikasi digital perlu menjadi prioritas, baik melalui pelatihan,
pendampingan, maupun penugasan khusus pengelolaan media sosial
secara profesional. Dari sisi pengelolaan destinasi, Dinas Pariwisata juga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas fasilitas, kebersihan, dan
pemeliharaan objek wisata agar pengalaman wisatawan semakin positif

dan mendorong kunjungan ulang.
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3. Selanjutnya yaitu, kolaborasi dengan pihak swasta, content creator,
influencer, dan memberikan reward, kepada yang berpartisipasi dalam
mempromosikan destinasi wisata di Tapanuli Selatan, serta masyarakat
lokal perlu diperkuat secara lebih terarah dan berkesinambungan agar
promosi pariwisata dapat menjangkau khalayak yang lebih luas.

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan strategi komunikasi

Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Selatan mampu meningkatkan minat

wisatawan secara signifikan serta mendukung pengembangan pariwisata

daerah secara optimal dan berkelanjutan. Temuan ini menjadi catatan penting
bagi Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan untuk menjadikan sektor pariwisata
sebagai prioritas utama dalam pembangunan daerah, melalui peningkatan
pengelolaan destinasi, promosi yang konsisten, serta pelibatan conten

creator/influencer dan masyarakat secara aktif.
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Lampiran 3

A. Pedoman Observasi

Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian
yang berjudul “Strategi Komunikasi Dalam Meningkatkan Minat Wisatawan
Di Tapanuli Selatan” maka penulismenyusun pedoman observasi sebagai
berikut:

1. Mengobservasi Lokasi Penelitian

2. Mengobservasi strategi komunikasi dinas pariwisata dalam meningkatkan
minat wisatawan di tapanuli selatan

3. Mengobservasi faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi
strategi komunikasi dinas pariwisata dalam meningkatkan minat wisatawan

di tapanuli selatan.



Lampiran 4

B. Pedoman Wawancara

Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian

yang berjudul “Strategi Komunikasi Dalam Meningkatkan Minat Wisatawan

Di Tapanuli Selatan” maka penulismenyusun pedoman wawancara sebagai

berikut:

1. Wawancara denganKepala Dinas Pariwisata

a.

Bagaimana peran dan tanggung jawab Dinas Pariwisata Tapanuli

dalam pengembangan pariwisata daerah?

. Apa saja potensi wisata unggulan yang dimiliki Tapanuli Selatan saat ini?

Strategi komunikasi seperti apa yang selama ini digunakan oleh Dinas

Pariwisata dalam mempromosikan pariwisata Tapanuli Selatan?

. Strategi komunikasi seperti apa yang selama ini digunakan oleh Dinas

Pariwisata dalam mempromosikan pariwisata Tapanuli Selatan?

. Apakah Dinas bekerja sama dengan media massa atau influencer dalam

kegiatan promosi? Jika iya, bagaimana bentuk kerja samanya?
Apa langkah yang dilakukan untuk menumbuhkan ketertarikan terhadap

destinasi wisata di Tapanuli Selatan?

. Apa saja tantangan atau hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan

minat wisatawan?

. Apakah Dinas Pariwisata memiliki rencana pengembangan atau inovasi

strategi komunikasi ke depan?



2. Wawancara dengan Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata

a.

Apa tugas dan tanggung jawab utama dari Bidang Pemasaran Pariwisata di
Dinas Pariwisata Tapanuli Selatan?

Apa visi dan misi pemasaran pariwisata yang sedang dijalankan saat ini?
Apa saja strategi komunikasi yang digunakan dalam memasarkan destinasi
wisata di Tapanuli Selatan?

Apa media promosi utama yang digunakan? Apakah lebih banyak melalui
digital, cetak, atau tatap muka?

Seberapa besar peran media sosial dalam promosi pariwisata saat ini”

Apa strategi untuk membangun ketertarikan (interest) dan keinginan
wisatawan untuk datang ke Tapanuli Selatan?

Apakah ada program khusus yang memfasilitasi wisatawan dalam

mengambil keputusan (decision) untuk berkunjung?

3. Wawancara dengan Pelaku Usaha

a.

b.

Bisa Bapak/Ibu ceritakan jenis usaha yang dijalankan dan sejak kapan
usaha ini beroperasi?

Apakah usaha ini secara langsung terkait dengan sektor pariwisata? Jika
ya, bagaimana bentuk keterkaitannya?

Bagaimana Bapak/Ibu melihat perkembangan pariwisata di Tapanuli
Selatan dalam beberapa tahun terakhir?

Apakah ada peningkatan jumlah wisatawan yang berdampak langsung

terhadap usaha Bapak/Ibu?



e. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana strategi promosi yang dilakukan oleh
Dinas Pariwisata sejauh ini?

f. Apakah promosi tersebut berdampak positif pada usaha yang Bapak/Ibu
jalankan?

g. Apakah Bapak/lbu pernah diajak bekerja sama oleh Dinas Pariwisata atau
pihak lain dalam kegiatan promosi (misalnya event, pameran, media
sosial)?

4. Wawancara dengan Wisatawan

a. Bagaimana Bapak/lbu pertama kali mengetahui tentang destinasi wisata
di Tapanuli Selatan?

b. Apa yang membuat Bapak/Ibu tertarik untuk berkunjung ke sini?

c. Apakah ada informasi promosi (media sosial, brosur, website,
rekomendasi teman, dll.) yang memengaruhi keputusan Bapak/Ibu?

d. Apa kesan pertama Bapak/lbu terhadap destinasi wisata Yyang
dikunjungi?

e. Menurut Bapak/Ibu, apa kelebihan tempat wisata ini dibanding tempat
lain?

f. Apakah fasilitas, pelayanan, dan informasi yang tersedia sudah
memadai?

g. Apakah Bapak/Ibu melihat atau menerima promosi dari Dinas Pariwisata
atau pemerintah daerah (misalnya iklan, event, media sosial)?

h. Menurut Bapak/Ibu, promosi yang dilakukan sudah cukup menarik dan

informatif?



i. Media apa yang paling efektif menurut Bapak/Ibu untuk mempromosikan

wisata daerah seperti ini?



Lampiran 5
Dokumentasi

1. Dokumentasi Destinasi Wisata Tapanuli Selatan bersama Masyarakat

2. Wawancara dengan Kepala Dinas Staf dan Staf Dinas Parawista
Tapanuli Selatan

3. Wawancara dengan Penjaga Wisata Air Terjun Silima-Lima






4. Dokumentasi Dinas Parawisata ketika melakukan sosialisasi dan
melakukan kunjungan ke beberapa wisata
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Hal : Permohonan Izin Penelitian
Mahasiswa

YTH. Kepala Dinas Parawisata
Kabupaten Tapanuli Selatan
Di tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan akan dilakukanya penelitian mahasiswa :

Nama : DEVI SURGAN!I
Nim. : 2130100007
Fak/Prodi : Dakwah dan limu Komunikasi/ KPI

Maka dengan ini kami mengajukan permohonan izin penelitian yang akan di lakukan di
tempat yang Bapak pimpin. Adapun judul penelitian adalah “Strategi Komunikasi Dinas

Parawisata dalam Meningkatkan Minat Wisatawan di Tapanuli Selatan”.

Demikian surat permohonan ini dibuat dan atas perhatiannya diucapkan terimkasih.
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